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BERITA 1
Kode Berita : 2025.01.17
Judul : MBG di SDN Dukuh 3 Sukoharjo Tetap Berlanjut Meski Ada Kasus 40 Murid Mual
UNIT YANG
DIAMATI HASIL TEMUAN INTERPRETASI
STRUKTUR SINTAKSIS
HEADLINE MBG di SDN Dukuh 3 Sukoharjo Tetap Berlanjut Meski Ada Kasus 40 Murid Mual Headline ini menyoroti pelaksanaan Program Makan Bergizi Gratis yang
tetap berlanjut meski terdapat kasus murid mual.
LEAD Sukoharjo - Insiden murid mengalami mual-mual saat menyantap makanan yang merupakan | Lead menyoroti tentang dialnjutkannya pelaksanaan Program MBG
bagian dari program Makan Bergizi Gratis (MBG) terjadi di SDN Dukuh 3| meski terdapat kasus siswa mual (Lead What).
Kecamatan/Kabupaten Sukoharjo. MBG tetap dilanjutkan hari ini dengan pemantauan dari
puskesmas (B1-P1-K1).
LATAR -
INFORMASI
KUTIPAN 1. Kepala Puskesmas Sukoharjo, dr. Kunari Mahanani mengatakan, selain di SDN Dukuh | Berita ini menggunakan beberapa sumber yakni Kepala Puskesmas
SUMBER 3, pengawasan juga dilakukan di dua SD lain yang menjadi sasaran program MBG (B1- | Sukoharjo, dr. Kunari Mahanani, seorang siswa SDN Dukuh 3, Vanessa

P4-K1).

2. "Kita lakukan edukasi sosialisasi tentang kesehatan makanan. Itu kita lakukan di tiga
wilayah sasaran (program MGB)," kata Kunari saat ditemui awak media di SDN Dukuh
3, Sukoharjo, Jumat (17/1/2025) (B1-P5-K1).

3. Kunari menjelaskan, kemarin setidaknya ada 40 siswa di SDN 3 Dukuh yang mengalami
pusing, mual, muntah. Dan untuk hari ini, tidak ada laporan yang masuk (B1-P6-K1).

4. "Ada 40 siswa, gejalanya mual muntah pusing. Tidak ada sampai dirawat. Kita lakukan
observasi semua dalam keadaan baik-baik saja dan kondusif, tidak sampai ke
Puskesmas," jelasnya (B1-P7-K1).

5. Saat ini sampel makanan MBG yang kemarin disantap siswa SDN Dukuh 3 tengah
dilakukan uji laboratorium oleh Dinas Kesehatan Kabupaten (DKK) Sukoharjo. "Hasil
pemeriksaan belum ada. Kita tunggu saja," ujarnya (B1-P8-K1).

Silviana, dan Kepala Kantor Komunikasi Kepresidenan Hasan Nasbi.
Melalui kutipan sumber yang digunakan, berita ini tidak hanya menyoroti
masalah yang ada namun juga menyoroti tentang tanggapan, penanganan,
dan solusi yang diberikan oleh pemerintah untuk pelaksanaan program
MBG kedepannya.

Hampir keseluruhan berita mengandung kutipan dari narasumber. Hal ini
dapat dianggap media berusaha menutupi kasus ini dengan pernyataan
dari sumber yang berisi tanggapan, penanganan, dan solusi. Dengan
demikian, pembaca akan beranggapan bahwa pemerintah sudah
menanggapi hal ini dengan cepat.
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"Yang jelas sesudah makan makanan itu, tapi kita tidak tahu karena semua diselidiki di
Dinas Kesehatan. Belum tentu (penyebab dari MBG), karena daya tahan tubuh anak
sendiri yang rentan. Dan mungkin ada istilahnya gejala lain yang sebelum itu," terangnya
(B1-P10-K1).

Salah seorang siswa SDN Dukuh 3, Vanessa Silviana mengatakan, sempat merasakan
pusing usai menyantap MBG kemarin. Saat ini, kondisinya sudah pulih, dan masuk
sekolah (B1-P11-K1).

"Pusing. (Rasa ayamnya) kayak udah basi. Ayam tepung. Nggak (ke Puskesmas), cuma
dikasih obat sama puskesmas keliling. Kalau sekarang udah nggak pusing. Temennya
banyak yang pusing, ada yang kelas lain," Vanessa (B1-P12-K1).

Melansir CNN, Kepala Kantor Komunikasi Kepresidenan Hasan Nasbi mengatakan,
pihaknya sudah berkoordinasi dengan Badan Gizi Nasional (BGN) terkait masalah ini.
Menurutnya, laporan terbaru, anak-anak yang keracunan tersebut langsung dibawa ke
puskesmas terdekat dan keadaannya sudah membaik (B1-P13-K1).

"SOP [standar operasi prosedur] yang diterapkan dalam MBG ini adalah sekolah
melaporkan kepada SPPG dan Puskesmas jika ada kejadian yang tidak diinginkan.
Makanan langsung ditarik oleh SPPG dan kemudian diganti dengan menu lain," kata
Hasan dalam keterangan tertulisnya, Kamis (16/1) (B1-P14-K1&K2).

Ia melanjutkan, SOP lainnya yang diterapkan BGN adalah setiap SPPG atau Satuan
Pelayanan Pemenuhan Gizi harus menyimpan sampel makanan selama 2x24 jam (B1-
P15-K1).

"Sehingga kalau ada kejadian yang tidak diinginkan, seperti yang terjadi di Sukoharjo,
penyebabnya bisa dilacak dengan cermat. Saat ini sampel makanan yang disiapkan di
SPPG tersebut sedang diperiksa oleh Dinas Kesehatan," tuturnya (B1-P16-K1&K2).
Hasan menerangkan bahwa kejadian ini akan menjadi bahan evaluasi bagi BGN untuk
mengetatkan lagi SOP penyaluran program makan bergizi gratis (B1-P17-K1).
"Kejadian semacam ini akan menjadi evaluasi yang amat penting bagi BGN untuk
memperketat pelaksanaan SOP dalam setiap rantai proses penyiapan MBG. Sehingga
kualitas dan kehigienisan makanan bisa terjamin," pungkas dia (B1-P18-K1&K2).
"Ayam yang tidak matang. Yang terkena itu istilahnya cuma mual, muntah, dan pusing,
tidak sampai dirujuk ke rumah sakit. Sudah kita tangani, obati, kita observasi, hasilnya
tidak ada yang perlu dikhawatirkan," kata Kunari saat ditemui awak media di Puskesmas
Sukoharjo, Kamis (16/1) (B1-P21-K1, K2, &K3).
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PERNYATAA
N

Pada berita ini, hampir tidak ada sama sekali pendapat atau pandangan
wartawan terkait kasus yang terjadi. Hal ini bisa dianggap bahwa media
memilih bungkam atau tidak angkat bicara terkait kasus yang terjadi.

PENUTUP

"Ayam yang tidak matang. Yang terkena itu istilahnya cuma mual, muntah, dan pusing, tidak
sampai dirujuk ke rumah sakit. Sudah kita tangani, obati, kita observasi, hasilnya tidak ada
yang perlu dikhawatirkan," kata Kunari saat ditemui awak media di Puskesmas Sukoharjo,
Kamis (16/1) (B1-P21-K1, K2, &K3).

Penutup kembali menyoroti permasalahan yang terjadi meski sudah
diberikan informasi sebelumnya bahwa telah dilaksanakan pemeriksaan
terkait makanan yang disantap oleh siswa kala itu.

Penutup ini secara tidak langsung memberitahu bahwa permasalahan ini
belum tuntas dan masih harus ditinjau lagi penyebab yang sebenarnya.

STRUKTUR SKRIP

WHAT

Insiden murid mengalami mual-mual saat menyantap makanan yang merupakan bagian dari
program Makan Bergizi Gratis (MBG) terjadi di SDN Dukuh 3, Kecamatan/Kabupaten
Sukoharjo. MBG tetap dilanjutkan hari ini dengan pemantauan dari puskesmas (B1-P1-K1).

Adanya kasus siswa mengalami mual-mual saat menyantap makanan dari
Program MBG.

Berita ini menyoroti kasus yang terjadi serta memaparkan solusi dan
tindakan untuk kasus ini.

WHO

1. Kepala Puskesmas Sukoharjo, dr. Kunari Mahanani mengatakan, selain di SDN
Dukuh 3, pengawasan juga dilakukan di dua SD lain yang menjadi sasaran program MGB
(B1-P4-K1).

2. Salah seorang siswa SDN Dukuh 3, Vanessa Silviana mengatakan, sempat merasakan

pusing usai menyantap MBG kemarin. Saat ini, kondisinya sudah pulih, dan masuk
sekolah (B1-P11-K1).

3. Melansir CNN, Kepala Kantor Komunikasi Kepresidenan Hasan Nasbi mengatakan,

pihaknya sudah berkoordinasi dengan Badan Gizi Nasional (BGN) terkait masalah ini.
Menurutnya, laporan terbaru, anak-anak yang keracunan tersebut langsung dibawa ke
puskesmas terdekat dan keadaannya sudah membaik (B1-P13-K1).

Berita ini menggunakan tiga sudut pandang yang berbeda yakni Kepala
Puskesmas Sukoharjo, siswa SDN Dukuh 3, dan Kepala Kantor
Komunikasi Kepresidenan.

Hal ini memperlihatkan bahwa media terlihat tidak menyembunyikan
fakta yang ada dan tetap memaparkan setiap sudut pandang pada berita
ini.

WHERE Sukoharjo - Insiden murid mengalami mual-mual saat menyantap makanan yang merupakan | Kasus ini terjadi di SDN Dukuh 3, Kecamatan/Kabupaten Sukoharjo.
bagian dari program Makan Bergizi Gratis (MBG) terjadi di SDN Dukuh 3, | Beritatidak menyembunyikan tempat terjadinya kasus dan dipaparkan di
Kecamatan/Kabupaten Sukoharjo. MBG tetap dilanjutkan hari ini dengan pemantauan | awal berita.
dari puskesmas (B1-P1-K1).

WHEN 1. "Kita lakukan edukasi sosialisasi tentang kesehatan makanan. Itu kita lakukan di tiga | Pada berita ini, hari saat siswa mual tidak disebutkan. Berita ini hanya

wilayah sasaran (program MGB)," kata Kunari saat ditemui awak media di SDN Dukuh
3, Sukoharjo, Jumat (17/1/2025) (B1-P5-K1).

2. "SOP [standar operasi prosedur] yang diterapkan dalam MBG ini adalah sekolah

melaporkan kepada SPPG dan Puskesmas jika ada kejadian yang tidak diinginkan.

menyebutkan waktu pernyataan dari Kepala Puskesmas dan Kepala
Kantor Komunikasi Kepresidenan.

Semua pernyataan mengarah ke solusi, tanggapan, dan tindakan yang
dilakukan oleh narasumber.
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Makanan langsung ditarik oleh SPPG dan kemudian diganti dengan menu lain," kata
Hasan dalam keterangan tertulisnya, Kamis (16/1) (B1-P14-K1&K2).

Jarak pernyataan tidak jauh yang dapat diartikan bahwa kasus ini cepat
ditanggapi oleh pihak-pihak yang bersangkutan.

3. "Ayam yang tidak matang. Yang terkena itu istilahnya cuma mual, muntah, dan pusing,
tidak sampai dirujuk ke rumah sakit. Sudah kita tangani, obati, kita observasi, hasilnya
tidak ada yang perlu dikhawatirkan," kata Kunari saat ditemui awak media di Puskesmas
Sukoharjo, Kamis (16/1) (B1-P21-K1, K2, &K3).

WHY 1. Salah seorang siswa SDN Dukuh 3, Vanessa Silviana mengatakan, sempat merasakan | Pada berita ini dikutip salah satu pernyataan dari siswa yang mengalami
pusing usai menyantap MBG kemarin. Saat ini, kondisinya sudah pulih, dan masuk | mual usai menyantap MBG.
sekolah (B1-P11-K1). Hal ini menunjukkan bahwa media ingin pembaca menganggap tidak ada

2. "Pusing. (Rasa ayamnya) kayak udah basi. Ayam tepung. Nggak (ke Puskesmas), cuma | hal yang disembunyikan dalam berita ini. Media ingin pembaca tau
dikasih obat sama puskesmas keliling. Kalau sekarang udah nggak pusing. Temennya | bagaimana perspektif dari yang mengalami mual.
banyak yang pusing, ada yang kelas lain," Vanessa (B1-P12-K1). Media ingin menonjolkan bahwa kasus ini bukanlah kasus yang bisa

menghambat jalannya program.
HOwW 1. Salah seorang siswa SDN Dukuh 3, Vanessa Silviana mengatakan, sempat merasakan-| Berita ini menyajikan penyebab terjadinya siswa pusing, mual, dan
pusing usai menyantap MBG kemarin. Saat ini, kondisinya sudah pulih, dan masuk | muntah secara runtut.
sekolah (B1-P11-K1). Setelah memaparkan kasus, berita ini memaparkan solusi dan tindakan

2. "Pusing. (Rasa ayamnya) kayak udah basi. Ayam tepung. Nggak (ke Puskesmas), cuma | yang diberikan oleh pihak yang bersangkutan seperti pemeriksaan pada
dikasih obat sama puskesmas keliling. Kalau sekarang udah nggak pusing. Temennya | makanan yang diberikan lalu mempertegas kebijakan penyimpanan
banyak yang pusing, ada yang kelas lain," Vanessa (B1-P12-K1). makanan untuk Program MBG.

3. Melansir CNN, Kepala Kantor Komunikasi Kepresidenan Hasan Nasbi mengatakan, | Dengan runtutnya pemaparan informasi, media ingin menunjukkan
pihaknya sudah berkoordinasi dengan Badan Gizi Nasional (BGN) terkait masalah ini. | bahwa pihak-pihak yang bersangkutan dengan cepat memberikan
Menurutnya, laporan terbaru, anak-anak yang keracunan tersebut langsung dibawa ke | tindakan untuk kasus ini.
puskesmas terdekat dan keadaannya sudah membaik (B1-P13-K1).

4. "SOP [standar operasi prosedur] yang diterapkan dalam MBG ini adalah sckolah
melaporkan kepada SPPG dan Puskesmas jika ada kejadian yang tidak diinginkan.

Makanan langsung ditarik oleh SPPG dan kemudian diganti dengan menu lain," kata
Hasan dalam keterangan tertulisnya, Kamis (16/1) (B1-P14-K1&K2).
5. la melanjutkan, SOP lainnya yang diterapkan BGN adalah setiap SPPG atau Satuan

Pelayanan Pemenuhan Gizi harus menyimpan sampel makanan selama 2x24 jam (B1-
P15-K1).
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STRUKTUR TEMATIK

DETAIL

Kunari menjelaskan, kemarin setidaknya ada 40 siswa di SDN 3 Dukuh yang mengalami
pusing, mual, muntah. Dan untuk hari ini, tidak ada laporan yang masuk (B1-P6-K1).
"Ada 40 siswa, gejalanya mual muntah pusing. Tidak ada sampai dirawat. Kita lakukan
observasi semua dalam keadaan baik-baik saja dan kondusif, tidak sampai ke
Puskesmas," jelasnya (B1-P7-K1).

Karena hasil penelitian terhadap sampel makanan MBG belum keluar, dia mengatakan,
belum tentu penyebab siswa mual, pusing, muntah disebabkan karena makanan di MBG
(B1-P9-K1).

"Pusing. (Rasa ayamnya) kayak udah basi. Ayam tepung. Nggak (ke Puskesmas), cuma
dikasih obat sama puskesmas keliling. Kalau sekarang udah nggak pusing. Temennya
banyak yang pusing, ada yang kelas lain," Vanessa (B1-P12-K1).

Dalam MBG itu, SDN Dukuh 3 mendapatkan menu nasi, ayam goreng tepung, ca wortel,
tahu, dan susu. Namun usai santap siang, mereka mengeluhkan pusing, mual, hingga
muntah-muntah (B1-P19-K1 & K2).

"Ayam yang tidak matang. Yang terkena itu istilahnya cuma mual, muntah, dan pusing,
tidak sampai dirujuk ke rumah sakit. Sudah kita tangani, obati, kita observasi, hasilnya
tidak ada yang perlu dikhawatirkan," kata Kunari saat ditemui awak media di Puskesmas
Sukoharjo, Kamis (16/1) (B1-P21-K1, K2, &K3).

Berita ini secara detail memaparkan semua informasi terkait kasus ini,
mulai dari jumlah siswa, makanan apa saja yang dikonsumsi, serta rasa
dari makanannya.

Berita ini menunjukkan bahwa media tidak menutupi satupun informasi
dari kasus ini. Hal ini juga menunjukkan bahwa pihak yang bersangkutan
memberikan solusi serta tindakan yang cepat untuk menangani kasus ini.

KOHERENSI

Kunari menjelaskan, kemarin setidaknya ada 40 siswa di SDN 3 Dukuh yang mengalami
pusing, mual, muntah. Dan untuk hari ini, tidak ada laporan yang masuk (B1-P6-K1).
Karena hasil penelitian terhadap sampel makanan MBG belum keluar, dia mengatakan,
belum tentu penyebab siswa mual, pusing, muntah disebabkan karena makanan di MBG
(B1-P9-K1).

"SOP [standar operasi prosedur] yang diterapkan dalam MBG ini adalah sekolah
melaporkan kepada SPPG dan Puskesmas jika ada kejadian yang tidak diinginkan.
Makanan langsung ditarik oleh SPPG dan kemudian diganti dengan menu lain," kata
Hasan dalam keterangan tertulisnya, Kamis (16/1) (B1-P14-K1&K2).

"Kejadian semacam ini akan menjadi evaluasi yang amat penting bagi BGN untuk
memperketat pelaksanaan SOP dalam setiap rantai proses penyiapan MBG. Sehingga
kualitas dan kehigienisan makanan bisa terjamin," pungkas dia (B1-P18-K1&K2).

Berita ini disajikan dengan gaya yang runtut, tidak melompat-lompat.
Hubungan antarparagraf berkesinambungan satu sama lain.

Hal ini menunjukkan bahwa media mungkin saja ingin menonjolkan
respon dan tindakan dari pihak-pihak yang bersangkutan.
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Dalam MBG itu, SDN Dukuh 3 mendapatkan menu nasi, ayam goreng tepung, ca wortel,
tahu, dan susu. Namun usai santap siang, mereka mengeluhkan pusing, mual, hingga
muntah-muntah (B1-P19-K1&K2).

BENTUK
KALIMAT

Sukoharjo - Insiden murid mengalami mual-mual saat menyantap makanan yang
merupakan bagian dari program Makan Bergizi Gratis (MBGQG) terjadi di SDN Dukuh 3,
Kecamatan/Kabupaten Sukoharjo. MBG tetap dilanjutkan hari ini dengan pemantauan
dari puskesmas. (Pasif) (B1-P1-K1).

Tim dari Puskesmas Sukoharjo datang untuk mengawasi langsung berjalannya MBG.
Mereka juga memberikan edukasi kesehatan. (Aktif) (B1-P3-K1&K2).

"Kita lakukan edukasi sosialisasi tentang kesehatan makanan. Itu kita lakukan di tiga
wilayah sasaran (program MGB)," kata Kunari saat ditemui awak media di SDN Dukuh
3, Sukoharjo, Jumat (17/1/2025). (Aktif) (B1-P5-K1).

Melansir CNN, Kepala Kantor Komunikasi Kepresidenan Hasan Nasbi mengatakan,
pihaknya sudah berkoordinasi dengan Badan Gizi Nasional (BGN) terkait masalah ini.
Menurutnya, laporan terbaru, anak-anak yang keracunan tersebut langsung dibawa ke
puskesmas terdekat dan keadaannya sudah membaik. (Aktif) (B1-P13-K1).

"SOP [standar operasi prosedur] yang diterapkan dalam MBG ini adalah sekolah
melaporkan kepada SPPG dan Puskesmas jika ada kejadian yang tidak diinginkan.

Makanan langsung ditarik oleh SPPG dan kemudian diganti dengan menu lain," kata
Hasan dalam keterangan tertulisnya, Kamis (16/1). (Aktif) (B1-P14-K1&K?2).

Berita ini mayoritas menggunakan kalimat aktif untuk menonjolkan
pihak yang terlibat.

Terdapat pula kalimat pasif digunakan. Penggunakan kalimat pasif pada
berita ini tidak mengaburkan siapa yang melakukan tindakan tersebut
melainkan tetap menonjolkan siapa yang bertindak.

KATA GANTI

Insiden murid mengalami mual-mual saat menyantap makanan yang merupakan bagian
dari program Makan Bergizi Gratis (MBG) terjadi di SDN Dukuh 3,
Kecamatan/Kabupaten Sukoharjo. MBG tetap dilanjutkan hari ini dengan pemantauan
dari puskesmas. (B1-P1-K1&K?2)

Tim dari Puskesmas Sukoharjo datang untuk mengawasi langsung berjalannya MBG.
Mereka juga memberikan edukasi kesehatan. (B1-P3-K1&K2)

Kepala Puskesmas Sukoharjo, dr. Kunari Mahanani mengatakan, selain di SDN
Dukuh 3, pengawasan juga dilakukan di dua SD lain yang menjadi sasaran program MGB
(B1-P4-K1).

"Kita lakukan edukasi sosialisasi tentang kesehatan makanan. Itu kita lakukan di tiga
wilayah sasaran (program MGB)," kata Kunari saat ditemui awak media di SDN Dukuh
3, Sukoharjo, Jumat (17/1/2025). (B1-P5-K1&K2)

Pada kata ganti menunjukkan adanya otoritas yang terlihat dari
penyebutan jabatannya.
Sehingga informasi yang disampaikan oleh narasumber dapat dipercaya.

Terdapat penggunaan kata kati "kita' dan "dia" pada berita ini untuk
menggambarkan narasumber yang berbicara selain menyebutkan
namanya.

Sedangkan untuk siswa yang mengalami mual, media menggunakan kata

nn "nn

ganti "mereka", "siswa", "murid", "anak-anak"
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5. Saat ini sampel makanan MBG yang kemarin disantap siswa SDN Dukuh 3 tengah
dilakukan uji laboratorium oleh Dinas Kesehatan Kabupaten (DKK) Sukoharjo. "Hasil
pemeriksaan belum ada. Kita tunggu saja," ujarnya. (B1-P8-K1&K?2)

6. "Yang jelas sesudah makan makanan itu, tapi kita tidak tahu karena semua diselidiki di
Dinas Kesehatan. Belum tentu (penyebab dari MBG), karena daya tahan tubuh anak
sendiri yang rentan. Dan mungkin ada istilahnya gejala lain yang sebelum itu," terangnya.
(B1-P10-K1&K2)

7. Salah seorang siswa SDN Dukuh 3, Vanessa Silviana mengatakan, sempat merasakan
pusing usai menyantap MBG kemarin. Saat ini, kondisinya sudah pulih, dan masuk
sekolah (B1-P11-K1).

8. Melansir CNN, Kepala Kantor Komunikasi Kepresidenan Hasan Nasbi mengatakan,
pihaknya sudah berkoordinasi dengan Badan Gizi Nasional (BGN) terkait masalah ini.
Menurutnya, laporan terbaru, anak-anak yang keracunan tersebut langsung dibawa ke
puskesmas terdekat dan keadaannya sudah membaik (B1-P13-K1).

9. Hasan menerangkan bahwa kejadian ini akan menjadi bahan evaluasi bagi BGN untuk
mengetatkan lagi SOP penyaluran program makan bergizi gratis. (B1-P17-K1)

10. "Kejadian semacam ini akan menjadi evaluasi yang amat penting bagi BGN untuk
memperketat pelaksanaan SOP dalam setiap rantai proses penyiapan MBG. Sehingga
kualitas dan kehigienisan makanan bisa terjamin," pungkas dia. (B1-P18-K1&K2)

11. Diberitakan sebelumnya, Kepala Puskesmas Sukoharjo dr. Kunari Mahanani,
membeberkan dugaan sementara penyebab puluhan siswa SDN 3  Dukubh,
Kecamatan/Kabupaten Sukoharjo mengalami mual-mual usai santap Makan Bergizi
Gratis (MBG). (B1-P19-K1)

12. Dalam MBG itu, SDN Dukuh 3 mendapatkan menu nasi, ayam goreng tepung, ca wortel,
tahu, dan susu. Namun usai santap siang, mereka mengeluhkan pusing, mual, hingga
muntah-muntah. (B1-P20-K1&K2)

13. "Ayam yang tidak matang. Yang terkena itu istilahnya cuma mual, muntah, dan pusing,
tidak sampai dirujuk ke rumah sakit. Sudah kita tangani, obati, kita observasi, hasilnya

tidak ada yang perlu dikhawatirkan," kata Kunari saat ditemui awak media di Puskesmas
Sukoharjo, Kamis (16/1). (B1-P21-K1&K?2)

STRUKTUR RETORIS

IDIOM/
LEKSIKON

Melansir CNN, Kepala Kantor Komunikasi Kepresidenan Hasan Nasbi mengatakan,
pihaknya sudah berkoordinasi dengan Badan Gizi Nasional (BGN) terkait masalah ini.

Dari awal berita, media tidak menggunakan kata "keracunan" melainkan
menggunakan kata seperti "mual", "pusing", dan "muntah"
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Menurutnya, laporan terbaru, anak-anak yang Keracunan tersebut langsung dibawa ke
puskesmas terdekat dan keadaannya sudah membaik (B1-P13-K1).

Media menggunakan kata "keracunan" yang di mana mampu
memperkuat kesan kegagalan program.
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Berita ini menggunakan dua gambar.

Gambar 1 menunjukkan makanan yang akan diberikan kepada siswa.
Gambar 2 menunjukkan siswa SDN Dukuh 3 yang sedang menyantap
Makan Bergizi Gratis.

Dari segi komponen grafis, headline ditulis dengan ukuran font yang
besar dan menggunakan warna orange sehingga /headline menjadi bagian
paling menonjol yang dilihat oleh pembaca.
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BERITA 2
Kode Berita : 2025.01.17
Judul Berita : Ketua Komisi X DPR soal Usulan Dana Zakat untuk MBG: Tak Perlu
UNIT YANG
DIAMATI HASIL TEMUAN INTERPRETASI
STRUKTUR SINTAKSIS
HEADLINE Ketua Komisi X DPR soal Usulan Dana Zakat untuk MBG: Tak Perlu Headline menyoroti siapa yang memberikan tanggapan terkait usulan
penggunaan dana zakat untuk Program MBG.
LEAD Jakarta - Ketua Komisi X DPR Hetifah Sjaifudin angkat bicara mengenai usulan Ketua | Lead menggunakan sudut pandang Ketua Komisi X DPR Hetith
DPD Sultan B Najamuddin agar memakai dana zakat untuk membiayai program makan |-Sjaifudin untung menanggapi usulan penggunaan dana zakat (Lead
bergizi gratis (MBG). Hetifah menilai usulan tersebut tak perlu dilakukan karena program | Who).
MBG telah disiapkan tanpa melibatkan dana zakat (B2-P1-K1&K2) Lead ini juga mengandung penolakan dari narasumber disertai penguatan
bahwa sejak awal Program MBG tidak melibatkan dana zakat.
LATAR -
INFORMASI
KUTIPAN 1. "Terkait wusulan penggunaan zakat untuk Program MBG tentu harus | Berita ini menggunakan dua sumber dengan sudut pandang yang berbeda
SUMBER mempertimbangkan banyak hal. Pemerintah telah mengalokasikan anggaran negara | yaitu dari Ketua Komisi X DPR Hetifah Sjaifudin yang menolak

sebesar Rp 71 triliun untuk program tersebut. Jadi tidak perlu menggunakan dana lain,
karena program ini memang sudah dipersiapkan tanpa melibatkan dana zakat," kata
Hetifah kepada wartawan, Jumat (17/1/2025) (B2-P2-K1, K2, & K3)

2. "Meskipun program makan bergizi gratis bertujuan baik, namun pemanfaatan dana

zakat harus tetap mengikuti prinsip dasar yang telah ditentukan dalam Islam agar tidak
menimbulkan kontroversi di tengah masyarakat," ujarnya (B2-P4-K1)

3. Menurutnya, selama ini dana zakat sudah efektif digunakan untuk membantu

masyarakat miskin, mulai dari aspek pendidikan hingga kesejahteraan. Jika pemerintah
ingin menerapkan usulan itu, Hetifah meminta supaya dikaji mendalam (B2-P5-
K1&K2)

penggunaan dana zakat dan Ketua DPD RI Sultan B Najamuddin yang
mengusulkan penggunaan dana zakat untuk program MBG.

Berita ini menyajikan dua pandangan, namun media secara implisit lebih
cenderung menonjolkan pendapat Hetifah Sjaifudin yang menolak
penggunaan dana zakat.
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"Jika pun pemerintah ingin mengintegrasikan zakat dalam program sosial, tetap harus
ada kajian mendalam serta persetujuan dari otoritas keagamaan agar implementasinya
tidak melenceng dari tujuan utama zakat itu sendiri," jelasnya (B2-P6-K1)

"Saya melihat begini, memang negara pasti di bawah Pak Prabowo Mas Gibran, ini
betul-betul ingin, ya, ingin program makan bergizi gratis ini maksimal. Hanya saja, kan
kita tahu semua bahwa anggaran kita juga tidak, tentu tidak akan semua dipakai untuk
makan gizi gratis," kata Sultan kepada wartawan di gedung MPR/DPR/DPD RI,
Senayan, Jakarta, Selasa (14/1) (B2-P8-K1&K?2)

"Saya sih melihat ada DNA dari negara kita, DNA dari masyarakat Indonesia itu kan
dermawan, gotong royong. Nah, kenapa nggak ini justru kita manfaatkan juga," katanya
(B2-P10-K1&K2)

"Contoh, bagaimana kita menstimulus agar masyarakat umum pun terlibat di program
makan bergizi gratis ini. Di antaranya adalah saya kemarin juga berpikir kenapa nggak
ya zakat kita yang luar biasa besarnya juga kita mau libatkan ke sana, itu salah satu
contoh," lanjutnya (B2-P11-K1&K2)

PERNYATAAN

Politikus Golkar itu memandang, dana zakat sebaiknya diperuntukkan untuk kelompok
masyarakat membutuhkan sesuai syariat islam. Apalagi, kata dia, dana zakat memiliki

ketentuan khusus dalam penyalurannya dan harus diberikan kepada golongan yang berhak
(B2-P3-K1&K2)

Pernyataan berita ini menyoroti fungsi dana zakat yang sebenarnya.
Melalui pernyataan tersebut, media ingin menonjolkan bahwa dana zakat
tidak bisa digunakan untuk Program MBG.

PENUTUP

"Contoh, bagaimana kita menstimulus agar masyarakat umum pun terlibat di program
makan bergizi gratis ini. Di antaranya adalah saya kemarin juga berpikir kenapa nggak ya
zakat kita yang luar biasa besarnya juga kita mau libatkan ke sana, itu salah satu contoh,"
lanjutnya (B2-P11-K1&K2)

Penutup berita ini menyoroti pendapat Ketua DPD RI Sultan B
Najamuddin yang mengusulkan penggunaan dana zakat.

Dari awal hingga pertengahan berita ini sudah memaparkan pendapat dari
Hetifah Sjaifudin yang menolak, namun dari pertengahan menuju bagian
akhir berita dicantumkan pendapat yang mendukung penggunaan dana
zakat. Hal ini dapat mengundang opini bahwa masyarakat <diminta=
untuk ikut andil dalam pembiayaan Program MBG ini, sementara dari
awal memang tidak direncanakan masyarakat akan ikut dalam
pembiayaan.

STRUKTUR SKRIP

WHAT

Jakarta - Ketua Komisi X DPR Hetifah Sjaifudin angkat bicara mengenai usulan Ketua
DPD Sultan B Najamuddin agar memakai dana zakat untuk membiayai program makan
bergizi gratis (MBG). Hetifah menilai usulan tersebut tak perlu dilakukan karena
program MBG telah disiapkan tanpa melibatkan dana zakat (B2-P1-K1&K2)

Terdapat usulan penggunaan dana zakat untuk Program MBG.

Berita ini menyoroti tanggapan atas usulan tersebut. Sebagian besar isi
berita ini mengandung penolakan atas usulan penggunaan dana zakat
dengan memaparkan berbagai alasan, salah satunya karena sejak awal
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2. Politikus Golkar itu memandang, dana zakat sebaiknya diperuntukkan untuk kelompok

masyarakat membutuhkan sesuai syariat islam. Apalagi, kata dia, dana zakat memiliki
ketentuan khusus dalam penyalurannya dan harus diberikan kepada golongan yang
berhak (B2-P3-K1&K2)

Program MBG dirancang tanpa melibatkan dana zakat. Alasan tersebut
dapat menjadi alasan kuat untuk menolak usulan tersebut karena tujuan
dana zakat yang berbeda dengan tujuan Program MBG ini.

WHO

1. Ketua Komisi X DPR Hetifah Sjaifudin angkat bicara mengenai usulan Ketua DPD
Sultan B Najamuddin agar memakai dana zakat untuk membiayai program makan
bergizi gratis (MBG). Hetifah menilai usulan tersebut tak perlu dilakukan karena
program MBG telah disiapkan tanpa melibatkan dana zakat (B2-P1-K1&K2)

2. Sebelumnya diberitakan, Ketua DPD RI Sultan B Najamuddin mendorong

pendanaan yang melibatkan masyarakat dalam melaksanakan program makan bergizi
gratis. Sultan mengusulkan pendanaan menggunakan zakat untuk membiayai makan
bergizi gratis (B2-P7-K1&K2)

Berita ini menggunakan dua narasumber yang berbeda pandangan. Berita
ini cenderung menonjolkan pandangan Ketua Komisi X DPR Hetifah
Sjaifudin yang menolak usulan penggunaan dana zakat untuk Program
MBG.

Namun, dari pertengahan hingga penutup berita media seperti
menegaskan pendapat dari Ketua DPD RI Sultan B Najamuddin yang
memberikan usulan penggunaan dana zakat tersebut.

WHERE

"Saya melihat begini, memang negara pasti di bawah Pak Prabowo Mas Gibran, ini betul-
betul ingin, ya, ingin program makan bergizi gratis ini maksimal. Hanya saja, kan kita tahu
semua bahwa anggaran kita juga tidak, tentu tidak akan semua dipakai untuk makan gizi
gratis," kata Sultan kepada wartawan di gedung MPR/DPR/DPD RI, Senayan, Jakarta,
Selasa (14/1) (B2-P8-K1&K2)

Berita ini menampilkan tempat pernyataan dari Ketua DPD RI Sultan B
Najamuddin dinyatakan.

Sementara, untuk pernyataan dari Ketua Komisi X DPR Hetifah
Sjaifudin tidak disebutkan dinyatakan di mana.

WHEN

1. "Terkait wusulan penggunaan zakat untuk Program MBG tentu harus
mempertimbangkan banyak hal. Pemerintah telah mengalokasikan anggaran negara
sebesar Rp 71 triliun untuk program tersebut. Jadi tidak perlu menggunakan dana lain,
karena program ini memang sudah dipersiapkan tanpa melibatkan dana zakat," kata
Hetifah kepada wartawan, Jumat (17/1/2025). (B2-P2-K1, K2, & K3)

2. "Saya melihat begini, memang negara pasti di bawah Pak Prabowo Mas Gibran, ini

betul-betul ingin, ya, ingin program makan bergizi gratis ini maksimal. Hanya saja, kan
kita tahu semua bahwa anggaran kita juga tidak, tentu tidak akan semua dipakai untuk
makan gizi gratis," kata Sultan kepada wartawan di gedung MPR/DPR/DPD RI,
Senayan, Jakarta, Selasa (14/1) (B2-P8-K1&K?2)

Berita ini menampilkan waktu pernyataan dari kedua narasumber
dinyatakan.

Berita ini dirilis pada tanggal 17 Januari 2025 yang bertepatan dengan
tanggal pernyataan dari Ketua Komisi X DPR Hetifah Sjaifudin
dinyatakan. Hal ini menunjukkan bahwa media cenderung ingin
menonjolkan pernyataan yang diberikan oleh Hetifah.

WHY

1. Sebelumnya diberitakan, Ketua DPD RI Sultan B Najamuddin mendorong pendanaan
yang melibatkan masyarakat dalam melaksanakan program makan bergizi gratis.
Sultan mengusulkan pendanaan menggunakan zakat untuk membiayai makan bergizi
gratis (B2-P7-K1&K2)

2. "Saya melihat begini, memang negara pasti di bawah Pak Prabowo Mas Gibran, ini

betul-betul ingin, ya, ingin program makan bergizi gratis ini maksimal. Hanya saja, kan
kita tahu semua bahwa anggaran kita juga tidak, tentu tidak akan semua dipakai untuk

Mengapa terdapat usulan penggunaan dana zakat untuk Program
MBG?

Karena Sultan B Najamuddin beranggapan masyarakat juga harus ikut
andil dalam pendanaan Program MBG ini.
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makan gizi gratis," kata Sultan kepada wartawan di gedung MPR/DPR/DPD RI,
Senayan, Jakarta, Selasa (14/1) (B2-P8-K1&K?2)
"Saya sih melihat ada DNA dari negara kita, DNA dari masyarakat Indonesia itu kan

dermawan, gotong royong. Nah, kenapa nggak ini justru kita manfaatkan juga," katanya
(B2-P10-K1&K2)

Media mencantumkan kembali kutipan dari Sultan B Najamuddin untuk
memperjelas alasan mengapa Hetifah Sjafudin angkat bicara soal tidak
perlu menggunakan dana zakat untuk dana Program MBG.

HOW

"Terkait wusulan penggunaan zakat untuk Program MBG tentu harus
mempertimbangkan banyak hal. Pemerintah telah mengalokasikan anggaran negara
sebesar Rp 71 triliun untuk program tersebut. Jadi tidak perlu menggunakan dana lain,
karena program ini memang sudah dipersiapkan tanpa melibatkan dana zakat," kata
Hetifah kepada wartawan, Jumat (17/1/2025) (B2-P2-K1, K2, & K3)

Politikus Golkar itu memandang, dana zakat sebaiknya diperuntukkan untuk kelompok
masyarakat membutuhkan sesuai syariat islam. Apalagi, kata dia, dana zakat memiliki
ketentuan khusus dalam penyalurannya dan harus diberikan kepada golongan yang
berhak (B2-P3-K1&K?2)

Sebelumnya diberitakan, Ketua DPD RI Sultan B Najamuddin mendorong pendanaan
yang melibatkan masyarakat dalam melaksanakan program makan bergizi gratis.
Sultan mengusulkan pendanaan menggunakan zakat untuk membiayai makan bergizi
gratis (B2-P7-K1&K2)

"Saya melihat begini, memang negara pasti di bawah Pak Prabowo Mas Gibran, ini
betul-betul ingin, ya, ingin program makan bergizi gratis ini maksimal. Hanya saja, kan
kita tahu semua bahwa anggaran kita juga tidak, tentu tidak akan semua dipakai untuk
makan gizi gratis," kata Sultan kepada wartawan di gedung MPR/DPR/DPD RI,
Senayan, Jakarta, Selasa (14/1) (B2-P8-K1&K2)

Di awal hingga pertengahan berita, media menojolkan pernyataan dari
Hetifah Sjafudin yang menolak penggunaan dana zakat untuk Program
MBG. Namun, dari pertengahan berita hingga akhir, media
mencantumkan usulan dari Sultan B Najamuddin.

Hal ini menunjukkan bahwa media ingin pembaca melihat adanya
perbedaan pendapat dan perdebatan terkait pendanaan Program MBG.
Media seolah-olah memberikan kesan bahwa diskusi terkait isu
pendanaan Program MBG ini mash berlanjut.

STRUKTUR TEMATIK

DETAIL

"Terkait wusulan penggunaan zakat untuk Program MBG tentu harus
mempertimbangkan banyak hal. Pemerintah telah mengalokasikan anggaran negara
sebesar Rp 71 triliun untuk program tersebut. Jadi tidak perlu menggunakan dana lain,
karena program ini memang sudah dipersiapkan tanpa melibatkan dana zakat," kata
Hetifah kepada wartawan, Jumat (17/1/2025). (B2-P2-K1, K2, & K3)

Menurutnya, selama ini dana zakat sudah efektif digunakan untuk membantu
masyarakat miskin, mulai dari aspek pendidikan hingga kesejahteraan. Jika pemerintah
ingin menerapkan usulan itu, Hetifah meminta supaya dikaji mendalam (B2-P5-
K1&K2)

Berita ini secara detail memaparkan anggaran Program MBG yang sudah
dialokasikan serta penjelasan terkait tujuan dana zakat yang sebenarnya.

Detail berita ini menguatkan pernyataan Hetifah Sjafudin yang menolak
penggunaan zakat untuk Program MBG.
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KOHERENSI |1. "Terkait usulan penggunaan zakat wuntuk Program MBG tentu harus | Berita ini disajikan dengan runtut yang diawali dengan pernyataan dari
mempertimbangkan banyak hal. Pemerintah telah mengalokasikan anggaran negara | Hetifah Sjafudin yang menolak penggunaan dana zakat lalu dilanjutkan
sebesar Rp 71 triliun untuk program tersebut. Jadi tidak perlu menggunakan dana lain, | dengan pernyataan sebelumnya dari Sultan B Najamuddin yang menjadi
karena program ini memang sudah dipersiapkan tanpa melibatkan dana zakat," kata | alasan mengapa terjadi perdebatan soal pendanaan Program MBG.
Hetifah kepada wartawan, Jumat (17/1/2025). (B2-P2-K1, K2, & K3)

2. "Meskipun program makan bergizi gratis bertujuan baik, namun pemanfaatan dana
zakat harus tetap mengikuti prinsip dasar yang telah ditentukan dalam Islam agar tidak
menimbulkan kontroversi di tengah masyarakat," ujarnya (B2-P4-K1)

BENTUK 1. "Terkait wusulan penggunaan zakat untuk Program MBG tentu harus | Kalimat aktif pada berita ini digunakan untuk mempertegas apa yang
KALIMAT mempertimbangkan banyak hal. Pemerintah telah mengalokasikan anggaran negara | dilakukan pemerintah, yakni mengalokasikan anggaran untuk program
sebesar Rp 71 triliun untuk program tersebut (Kalimat Aktif). Jadi tidak perlu | MBG.
menggunakan dana lain, karena program ini memang sudah dipersiapkan tanpa | Kalimat pasif pada berita ini digunakan untuk tindakan yang sudah
melibatkan dana zakat (Kalimat Pasif)," kata Hetifah kepada wartawan, Jumat | dilakukan dan tindakan yang akan dilakukan.
(17/1/2025) (B2-P2-K1, K2, & K3)

2. Menurutnya, selama ini dana zakat sudah efektif digunakan untuk membantu
masyarakat miskin, mulai dari aspek pendidikan hingga kesejahteraan (Kalimat Pasif).
Jika pemerintah ingin menerapkan usulan itu, Hetifah meminta supaya dikaji
mendalam (Kalimat Aktif) (B2-P5-K1&K2)

KATA GANTI |1. Ketua Komisi X DPR Hetifah Sjaifudin angkat bicara mengenai usulan Ketua DPD | Di awal berita, dalam penyebutan nama disebutkan dengan formal dan
Sultan B Najamuddin agar memakai dana zakat untuk membiayai program makan | disertai jabatannya.
bergizi gratis (MBG). Hetifah menilai usulan tersebut tak perlu dilakukan karena | Pertengahan berita tidak lagi menggunakan nama formal dan jabatan
program MBG telah disiapkan tanpa melibatkan dana zakat (B2-P1-K1&K?2) tetapi menggunakan nama panggilan untuk menghindari pengulangan

2. Politikus Golkar itu memandang, dana zakat sebaiknya diperuntukkan untuk | nama lengkap dan jabatan. Hal ini sekaligus menempatkan narasumber
kelompok masyarakat membutuhkan sesuai syariat islam. Apalagi, kata dia, dana zakat | <Hetifah= dan <Sultan= sebagai narasumber yang sudah dikenal dalam
memiliki ketentuan khusus dalam penyalurannya dan harus diberikan kepada golongan | berita ini.
yang berhak (B2-P3-K1&K2)

3. Menurutnya, selama ini dana zakat sudah efektif digunakan untuk membantu | Terdapat penggunaan kata ganti "dia" yang digunakan media untuk
masyarakat miskin, mulai dari aspek pendidikan hingga kesejahteraan. Jika pemerintah | menggambarkan narasumber dan "kita" pada berita ini yang ditujukan
ingin menerapkan usulan itu, Hetifah meminta supaya dikaji mendalam (B2-P5- | oleh narasumber untuk mendeskripsikan masyarakat Indonesia
K1&K2) Pemilihan kata ganti ini menunjukkan jarak antara narasumber dan

4. Sebelumnya diberitakan, Ketua DPD RI Sultan B Najamuddin mendorong | pembaca sehingga pesan dari narasumber lebih cepat dipahami oleh

pendanaan yang melibatkan masyarakat dalam melaksanakan program makan bergizi
gratis. Sultan mengusulkan pendanaan menggunakan zakat untuk membiayai makan
bergizi gratis (B2-P7-K1&K?2)

pembaca.
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"Saya melihat begini, memang negara pasti di bawah Pak Prabowo Mas Gibran, ini
betul-betul ingin, ya, ingin program makan bergizi gratis ini maksimal. Hanya saja, kan
kita tahu semua bahwa anggaran kita juga tidak, tentu tidak akan semua dipakai untuk
makan gizi gratis," kata Sultan kepada wartawan di gedung MPR/DPR/DPD RI,
Senayan, Jakarta, Selasa (14/1) (B2-P8-K1&K2)

Sultan menilai keterlibatan masyarakat dalam program ini perlu dimanfaatkan. Dia
mencontohkan dana zakat yang turut dilibatkan dalam pembiayaan makan gratis (B2-
P9-K1&K2)

"Contoh, bagaimana kita menstimulus agar masyarakat umum pun terlibat di program
makan bergizi gratis ini. Di antaranya adalah saya kemarin juga berpikir kenapa nggak
ya zakat Kkita yang luar biasa besarnya juga kita mau libatkan ke sana, itu salah satu

contoh," lanjutnya.

STRUKTUR RETORIS

IDIOM/
LEKSIKON

Ketua Komisi X DPR Hetifah Sjaifudin angkat bicara mengenai usulan Ketua DPD
Sultan B Najamuddin agar memakai dana zakat untuk membiayai program makan
bergizi gratis (MBG). Hetifah menilai usulan tersebut tak perlu dilakukan karena
program MBG telah disiapkan tanpa melibatkan dana zakat (B2-P1-K1&K?2)

"Saya sih melihat ada DNA dari negara kita, DNA dari masyarakat Indonesia itu
kan dermawan, gotong royong. Nah, kenapa nggak ini justru kita manfaatkan juga,"
katanya (B2-P10-K1&K2)

Idiom yang digunakan oleh Hetifah dipakai untuk memperkuat posisi
pemerintah yang menolak penggunaan dana zakat, sementara idiom yang
digunakan oleh Sultan dipakai untuk menampilkan partisipasi
masyarakat dalam pendanaan Program MBG.

Idiom dalam berita ini membingkai bahwa Program MBG akan tetap
aman dengan hanya menggunakan dana yang sudah disediakan dan
usulan yang dianjurkan hanya sebatas alternatif yang mungkin dapat
digunakan namun bukan keputusan yang realistis.

GRAFIS

Grafis ini terletak pada awal berita yang menampilkan foto Hetifah
Sjafudin.

Grafis ini mendukung posisi pemerintah yang menolak penggunaan dana
zakat untuk Program MBG dan juga dapat menegaskan dana untuk
Program MBG memang sudah disiapkan.

Dari segi grafis berita, headline berita ini ditulis menggunakan font yang
besar dan menggunakan warna biru tua
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BERITA 3
Kode Berita :2025.01.21
Judul : Heboh Pungli Makan Bergizi Gratis, Kantor Komunikasi Kepresidenan Buka Suara.

UNIT YANG

DIAMATI HASIL TEMUAN INTERPRETASI
STRUKTUR SINTAKSIS
HEADLINE Heboh Pungli Makan Bergizi Gratis, Kantor Komunikasi Kepresidenan Buka Suara. Headline menyoroti siapa yang memberikan tanggapan tentang adanya
pungli.
LEAD Juru Bicara Kantor Komunikasi Kepresidenan Philips J. Vermonte angkat bicara terkait | Lead menggunakan sudut pandang dari Juru Bicara Kantor Komunikasi
dengan adanya pungutan liar dalam program makan-bergizi gratis (MBG) di wilayah |-Kepresidenan Philips J. Vermonte tentang adanya pungutan liar dalam
Ciledug, Tangerang yang beredar di media sosial (B3-P1-K1) pelaksanaan program MBG (Lead Who).
LATAR - -
INFORMASI
KUTIPAN 1. Philips menegaskan bahwa program MBG ini hanya dikelola oleh Badan Gizi | Berita ini hanya menggunakan satu kutipan sumber saja yaitu dari Philips
SUMBER Nasional secara ketat dan tidak ada pungutan untuk program MBG (B3-P2-K1) J. Vermonte.

2. "Kita punya prosedur dan sistem sendiri dalam kaitan dengan informasi-informasi | Kutipan sumber dari Philips J. Vermonte ini digunakan untuk
yang dulu pernah muncul ada janji-janji dari pihak-pihak yang bertanggung jawab. Itu | menonjolkan bahwa tidak ada pungutan liar yang terjadi di masyarakat.
masyarakat diharapkan juga muncul awareness-nya. Bahwa program ini hanya
dikelola oleh Badan Gizi Nasional. Informasi terkait dengan dapur, gizi, dan lain-lain
ada di Badan Gizi Nasional," katanya usai meninjau program Makan Bergizi Gratis
(MBG) di SLB Negeri 5 Slipi, Jakarta Barat, Selasa (21/1/2025) (B3-P3-K1, K2, K3,

&K4)

3. "Karena menjalankan program yang sudah fix aja itu sudah sangat membutuhkan
energi dan perhatian. Sehingga hal-hal yang terkait dengan media sosial, mudah-
mudahan masyarakat menjadi semakin dewasa juga untuk melihat berita dan
informasi," katanya (B3-P7-K1& K2)

PERNYATAAN | 1. Adapun terkait dengan bukti-bukti tangkapan layar terkait adanya pungutan liar | Pernyataan ini menyoroti bukti tangkapan layar mengenai adanya
tersebut, Philips tidak menanggapi lebih lanjut. Ia hanya menegaskan saat ini | pungutan liar di masyarakat namun tidak disebutkan siapa yang
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pemerintah fokus membenahi pelaksanaan program yang telah berlangsung selama ini
(B3-P4-K1&K2)

2. Ia pun meminta masyarakat untuk lebih waspada terhadap informasi yang beredar

terkait dengan oknum yang mencari keuntungan dalam program makan bergizi gratis
ini (B3-P6-K1&K2)

menyebarkan bukti dan siapa yang melakukan pungutan liar tersebut ke
masyarakat.

Pernyataan ini menyembunyikan oknum yang melakukan pungutan liar
ke masyarakat.

PENUTUP

Adapun sebelumnya, salah satu akun di media sosial X yang mengunggah adanya
pungutan uang sebesar Rp 10 ribu kepada orang tua siswa untuk membeli tempat makan
serta sendok dan garpu. Dalam unggahan tersebut mencantum bukti tangkapan layar chat
pungutan uang kepada orang tua siswa (B3-P8-K1&K2)

Penutup ini menyoroti bukti adanya pungutan liar yang terjadi di
masyarakat dan menimbulkan pertanyaan <siapa yang melakukan
pungutan liar tersebut?=

Karena sudah terdapat bukti pungutan liar yang tersebar di media sosial
maka perlu adanya penjelasan apakah yang melakukan hal tersebut
merupakan pihak pemerintah atau dari oknum yang hanya sekadar
mencari keuntungan dalam Program MBG ini.

STRUKTUR SKRIP

WHAT

Juru Bicara Kantor Komunikasi Kepresidenan Philips J. Vermonte angkat bicara terkait
dengan adanya pungutan liar dalam program makan bergizi gratis (MBG) di wilayah
Ciledug, Tangerang yang beredar di media sosial (B3-P1-K1)

Adanya dugaan pungutan liar dalam pelaksanaan Program Makan Bergizi
Gratis di wilayah Ciledug, Tangerang.

Berita ini menyoroti tanggapan pada pungutan liar yang bertujuan untuk
memengaruhi pandangan masyarakat bahwa tidak ada pungutan liar yang
dilakukan untuk Program MBG ini.

WHO

Juru Bicara Kantor Komunikasi Kepresidenan Philips J. Vermonte angkat bicara
terkait dengan adanya pungutan liar dalam program makan bergizi gratis (MBG) di
wilayah Ciledug, Tangerang yang beredar di media sosial (B3-P1-K 1)

Berita ini hanya menggunakan satu pandangan saja.

Berita ini menggunakan kalimat aktif yang menunjuk dengan jelas siapa
yang memberikan tanggapan atas pungli yang terjadi.

Hal ini menunjukkan bahwa media ingin pihak pemerintah dianggap
<cepat= untuk menanggapi kasus pungli yang terjadi.

WHERE

1. Juru Bicara Kantor Komunikasi Kepresidenan Philips J. Vermonte angkat bicara

terkait dengan adanya pungutan liar dalam program makan bergizi gratis (MBG) di
wilayah Ciledug, Tangerang yang beredar di media sosial (B3-P1-K1)

2. "Kita punya prosedur dan sistem sendiri dalam kaitan dengan informasi-informasi

yang dulu pernah muncul ada janji-janji dari pihak-pihak yang bertanggung jawab. Itu
masyarakat diharapkan juga muncul awareness-nya. Bahwa program ini hanya
dikelola oleh Badan Gizi Nasional. Informasi terkait dengan dapur, gizi, dan lain-lain
ada di Badan Gizi Nasional," katanya usai meninjau program Makan Bergizi Gratis
(MBG) di SLB Negeri 5 Slipi, Jakarta Barat, Selasa (21/1/2025) (B3-P3-K1, K2,
K3, &K4)

Pungutan liar ini terjadi di Wilayah Ciledug, Tangerang dan pernyataan
dari Philips diungkapkan saat meninjau program MBG di SLB Negeri 5
Slipi, Jakarta Barat.

Media tidak secara spesifik menyebutkan lokasi terjadinya pungli ini.
Hanya menyebutkan kotanya saja.

Sedangkan ketika menyebutkan lokasi pernyataan Philips J. Vermonte di
sekolah, media menyebutkan dengan spesifik nama sekolah dan di daerah
mana.
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WHEN

"Kita punya prosedur dan sistem sendiri dalam kaitan dengan informasi-informasi yang
dulu pernah muncul ada janji-janji dari pihak-pihak yang bertanggung jawab. Itu
masyarakat diharapkan juga muncul awareness-nya. Bahwa program ini hanya dikelola
oleh Badan Gizi Nasional. Informasi terkait dengan dapur, gizi, dan lain-lain ada di Badan
Gizi Nasional," katanya usai meninjau program Makan Bergizi Gratis (MBG) di SLB
Negeri 5 Slipi, Jakarta Barat, Selasa (21/1/2025) (B3-P3-K1, K2, K3, &K4)

Waktu terjadinya pungli tidak disebutkan. Berita ini hanya menyebutkan
waktu pernyataan dari Philips J. Vermonte dinyatakan.

Dapat diartikan bahwa media menyembunyikan waktu di mana pungli ini
dilakukan oleh pihak yang tidak diketahui.

WHY

Adapun sebelumnya, salah satu akun di media sosial X yang mengunggah adanya
pungutan uang sebesar Rp 10 ribu kepada orang tua siswa untuk membeli tempat makan
serta sendok dan garpu. Dalam unggahan tersebut mencantum bukti tangkapan layar chat
pungutan uang kepada orang tua siswa (B3-P8-K1&K2)

Dugaan pungutan liar ini terjadi karena adanya bukti tangkapan layar yang
tersebar di media sosial.

Berita ini menyajikan penyebab yang cenderung kuat untuk memaksa
pemerintah menjelaskan lebih lanjut terkait <apakah benar yang
melakukan pungli bukan dari pihak pemerintah?=

Namun pada berita ini tidak menjelaskan <siapa= yang melakukan pungli
tersebut dan hanya memberikan himbauan saja.

HOwW

1. Philips menegaskan bahwa program MBG ini hanya dikelola oleh Badan Gizi
Nasional secara ketat dan tidak ada pungutan untuk program MBG (B3-P2-K1)

2. Adapun terkait dengan bukti-bukti tangkapan layar terkait adanya pungutan liar
tersebut, Philips tidak menanggapi lebih lanjut. Ia hanya menegaskan saat ini
pemerintah fokus membenahi pelaksanaan program yang telah berlangsung selama ini
(B3-P4-K1&K2)

3. Ia pun meminta masyarakat untuk lebih waspada terhadap informasi yang beredar
terkait dengan oknum yang mencari keuntungan dalam program makan bergizi gratis
ini (B3-P6-K1&K?2)

4. Adapun sebelumnya, salah satu akun di media sosial X yang mengunggah adanya
pungutan uang sebesar Rp 10 ribu kepada orang tua siswa untuk membeli tempat
makan serta sendok dan garpu. Dalam unggahan tersebut mencantum bukti tangkapan
layar chat pungutan uang kepada orang tua siswa (B3-P8-K1&K2)

Terdapat pola dalam cara informasi disajikan dalam berita. Pada awal
berita menyoroti pihak yang angkat bicara soal pungli ini. Lalu menyoroti
himbauan yang diberikan pihak tersebut. Di akhir menyoroti bukti tentang
pungli yang terjadi.

Berita ini memiliki kecenderungan untuk menampilkan kutipan yang
mendukung pemerintah, maka dari itu berita ini tidak terlalu menyoroti
bukti tangkapan layar yang tersebar di media sosial. Berita ini hanya
menyoroti tanggapan pihak yang angkat bicara untuk menonjolkan bahwa
tidak ada pungli yang terjadi di masyarakat.

STRUKTUR TEMATIK

DETAIL

Adapun sebelumnya, salah satu akun di media sosial X yang mengunggah adanya
pungutan uang sebesar Rp 10 ribu kepada orang tua siswa untuk membeli tempat makan
serta sendok dan garpu. Dalam unggahan tersebut mencantum bukti tangkapan layar chat
pungutan uang kepada orang tua siswa (B3-P8-K1&K2)

Berita ini secara detail memaparkan jumlah harga dalam pungutan liar
namun tidak dijelaskan lebih detail tentang siapa yang melakukan
pungutan liar tersebut.

Kemungkinan terdapat detail yang tidak dipaparkan dalam berita untuk
memperkuat opini yang digunakan dalam berita.
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KOHERENSI

—_

"Kita punya prosedur dan sistem sendiri dalam kaitan dengan informasi-informasi
yang dulu pernah muncul ada janji-janji dari pihak-pihak yang bertanggung jawab. Itu
masyarakat diharapkan juga muncul awareness-nya. Bahwa program ini hanya
dikelola oleh Badan Gizi Nasional. Informasi terkait dengan dapur, gizi, dan lain-lain
ada di Badan Gizi Nasional," katanya usai meninjau program Makan Bergizi Gratis
(MBG) di SLB Negeri 5 Slipi, Jakarta Barat, Selasa (21/1/2025) (B3-P3-K1, K2, K3,
&K4)

Adapun terkait dengan bukti-bukti tangkapan layar terkait adanya pungutan liar
tersebut, Philips tidak menanggapi lebih lanjut. Ia hanya menegaskan saat ini
pemerintah fokus membenahi pelaksanaan program yang telah berlangsung selama ini
(B3-P4-K1&K2)

Pasalnya, pelaksanaan program ini membutuhkan energi dan perhatian yang besar. Hal
ini guna mencapai apa yang telah direncanakan (B3-P5-K1)

Berita ini disajikan sedikit melompat-lompat. Diawali dengan pernyataan
dari Philips J. Vermonte terkait pungli yang terjadi. Lalu dilanjutkan
dengan himbauan yang diberikan ke masyarakat. Di akhir dipaparkan
pernyataan terkait adanya bukti tangkapan layar dari pungli yang terjadi.
Hubungan antar paragraf masih saling mendukung meski urutannya
sedikit melompat-lompat.

Dengan gaya yang sedikit melompat-lompat ini, media cenderung ingin
menonjolkan pernyataan yang diberikan oleh Philips agar menggiring
opini bahwa tidak ada pungli yang terjadi. Media juga cenderung
mengaburkan informasi terkait bukti pungli yang ditemukan.

BENTUK
KALIMAT

Philips menegaskan bahwa program MBG ini hanya dikelola oleh Badan Gizi
Nasional secara ketat dan tidak ada pungutan untuk program MBG (Aktif) (B3-P2-
K1)

Adapun terkait dengan bukti-bukti tangkapan layar terkait adanya pungutan liar
tersebut, Philips tidak menanggapi lebih lanjut. Ia hanya menegaskan saat ini
pemerintah fokus membenahi pelaksanaan program yang telah berlangsung selama ini
(AKktif) (B3-P4-K1&K2)

Ia pun meminta masyarakat untuk lebih waspada terhadap informasi yang beredar
terkait dengan oknum yang mencari keuntungan dalam program makan bergizi gratis
ini (Aktif) (B3-P6-K1&K2)

Adapun sebelumnya, salah satu akun di media sosial X yang mengunggah adanya
pungutan uang sebesar Rp 10 ribu kepada orang tua siswa untuk membeli tempat
makan serta sendok dan garpu (Pasif) (B3-P8-K1&K?2)

Berita ini mayoritas menggunakan kalimat aktif untuk menonjolkan pihak
yang angkat bicara soal pungli ini. Sementara, kalimat pasif digunakan
untuk mengaburkan pihak yang melakukan pungli ke masyarakat.

KATA GANTI

—_—

Juru Bicara Kantor Komunikasi Kepresidenan Philips J. Vermonte angkat bicara
terkait dengan adanya pungutan liar dalam program makan bergizi gratis (MBQG) di
wilayah Ciledug, Tangerang yang beredar di media sosial (B3-P1-K1)

Philips menegaskan bahwa program MBG ini hanya dikelola oleh Badan Gizi
Nasional secara ketat dan tidak ada pungutan untuk program MBG (B3-P2-K1)
"Kita punya prosedur dan sistem sendiri dalam kaitan dengan informasiinformasi
yang dulu pernah muncul ada janji-janji dari pihak-pihak yang bertanggung jawab. Itu
masyarakat diharapkan juga muncul awarenessnya. Bahwa program ini hanya dikelola

Terdapat tiga sebutan yang berbeda pada berita ini untuk Philips J.
Vermonte.
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oleh Badan Gizi Nasional. Informasi terkait dengan dapur, gizi, dan lain-lain ada di
Badan Gizi Nasional," katanya usai meninjau program Makan Bergizi Gratis (MBQG)
di SLB Negeri 5 Slipi, Jakarta Barat, Selasa (21/1/2025). (B3-P3-K1, K2, K3, &K4)

Adapun terkait dengan bukti-bukti tangkapan layar terkait adanya pungutan liar
tersebut, Philips tidak menanggapi lebih lanjut. Ia hanya menegaskan saat ini
pemerintah fokus membenahi pelaksanaan program yang telah berlangsung selama
ini. (B3-P5-K1&K?2)

Ia pun meminta masyarakat untuk lebih waspada terhadap informasi yang beredar
terkait dengan oknum yang mencari keuntungan dalam program makan bergizi gratis
ini (B3-P6-K1&K2)

STRUKTUR RETORIS

IDIOM/
LEKSIKON

Juru Bicara Kantor Komunikasi Kepresidenan Philips J. Vermonte angkat bicara
terkait dengan adanya pungutan liar dalam program makan bergizi gratis (MBG) di
wilayah Ciledug, Tangerang yang beredar di media sosial (B3-P1-K1)

Heboh Pungli Makan Bergizi Gratis, Kantor Komunikasi Kepresidenan Buka Suara.
(Headline)

Berita menggunakan idiom <angkat bicara= untuk menggambarkan
tindakan narasumber dalam memberikan pernyataan.

Idiom ini mampu menggiring opini bahwa pihak pemerintah dengan cepat
merespon tentang pungli yang terjadi. Oleh karena itu, sepanjang berita
pembaca akan fokus pada pernyataan Philips saja, tidak dengan
pernyataan lainnya.

Idiom "heboh pungli" dan "buka suara" pada headline menciptakan
kontras antara situasi gaduh di masyarakat dan peran pemerintah sebagai
penenang.

GRAFIS

Berita ini berisi foto yang menggambarkan berlangsungnya program
MBG di SLB Negeri 5 Slipi.

Penggunakan gambar ini sedikit tidak sesuai karena berita ini membahas
adanya pungli sedangkan gambar yang dicantumkan tidak memuat pungli.
Hal ini menunjukkan bahwa media menggunakan gambar tersebut sesuai
dengan pernyataan Philips yang dikeluarkan saat berapa di SLB Negeri 5
Slipi.
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BERITA 4
Kode Berita : 2025.02.17
Judul Berita : Disdik Nabire Tuding Siswa yang Demo Tolak MBG Kerap Absen Saat Sosialisasi
UNIT YANG
DIAMATI HASIL TEMUAN INTERPRETASI
STRUKTUR SINTAKSIS
HEADLINE Disdik Nabire Tuding Siswa yang Demo Tolak MBG Kerap Absen Saat Sosialisasi Headline berita ini membingkai bahwa penolakan siswa terhadap MBG
tidak berdasar karena siswa-siswa tersebut dianggap tidak hadir saat
sosialisasi program MBG berlangsung.

LEAD Dinas Pendidikan (Disdik) Kabupaten Nabire, Papua Tengah, menilai demo penolakan | Berita ini membingkai /ead untuk menonjolkan peran Disdik Nabire dan
program makan bergizi Gratis (MBG) dari pelajar SMP dan SMA karena kurangnya | menjadikan aksi demo siswa tersebut sebagai akibat ketidaktahuan dan
informasi yang didapat siswa. Pihaknya menuding siswa yang terlibat demo kerap absen | kelalaian mereka sendiri. (Lead What)
sekolah saat sosialisasi dan edukasi terkait MBG. (B4-P1-K1)

LATAR 1. Dia juga menanggapi soal kekhawatiran siswa yang menolak MBG karena isu | Latar informasi berita ini mengangkat isu keracunan yang terjadi di Pulau
INFORMASI pelajar keracunan makanan. Dia menegaskan di Papua Tengah, khususnya di Nabire | Jawa. Hal ini menunjukkan bahwa latar informasi ini dibingkai untuk
tidak ada kejadian tersebut. (B4-P5-K1) menegaskan kebenaran dari sudut pandang pemerintah dan aparat sekaligus
2. "Keracunan tersebut mungkin terjadi di luar Papua, tetapi untuk di papua Tengah | melemahkan dasar dari terjadi aksi demo tersebut.
belum terjadi karena program ini belum dilaksanakan sama sekali," ujar Dina. (B4- | Dengan mengangkat isu keracunan tersebut sebagai alasan terjadinya aksi
P6-K1) demo yang dilakukan oleh siswa, media membingkai bahwa penolakan
3. "Pelajar yang menggelar aksi demo ini karena ada informasi beberapa pelajar di | siswa terhadap program MBG ini tidak berdasar dan hanya hasil dari isu
Pulau Jawa keracunan sehingga mereka menolak program tersebut," kata Kapolres | yang belum tentu benar.
Nabire AKBP Samuel Dominggus Tatiratu kepada wartawan. (B4-P13-K1)
4. Namun Samuel menegaskan isu siswa yang keracunan akibat program tersebut
belum tentu benar. Samuel mengklaim belum ada bukti terkait kabar tersebut. (B4-
P14-K1)
KUTIPAN 1. "Sosialisasi MBG sudah sering kali dilakukan sosialisasi di lingkup sekolah. Mereka | Berita ini hanya menggunakan kutipan sumber dari Kepala Disdik Nabire
SUMBER (pelajar) yang melakukan demo ini adalah anak-anak yang jarang hadir di sekolah | (Dina Pidjer) dan Kapolres Nabire (AKBP Samuel D. Tatiratu).
sehingga tidak mendapatkan informasi dalam sosialisasi tersebut,” kata Kepala




170

Disdik Nabire, Dina Pidjer kepada wartawan di halaman Mapolres Nabire, Senin
(17/2/2025). (B4-P2-K1&K?2)

2. "Untuk makan gratis ini adalah program pemerintah, jadi program ini tidak bisa kita
tolak," tuturnya. (B4-P4-K1)

3. Dia juga menanggapi soal kekhawatiran siswa yang menolak MBG karena isu
pelajar keracunan makanan. Dia menegaskan di Papua Tengah, khususnya di Nabire
tidak ada kejadian tersebut. (B4-P5-K1)

4. "Keracunan tersebut mungkin terjadi di luar Papua, tetapi untuk di-papua Tengah
belum terjadi karena program ini belum dilaksanakan sama sekali," ujar Dina. (B4-
P6-K1)

5. "Untuk program sekolah gratis, kami belum bisa menjawabnya karena kami juga
hanya menjalankan program yang sudah disusun oleh pemerintah dalam hal ini
pemerintah pusat," imbuh Dina. (B4-P8-K1)

6. "Pihak sekolah hanya memberikan edukasi dan arahan terkait kebijakan pemerintah.
Namun, apabila hal ini terulang lagi dan melanggar hukum, sepenuhnya akan kami
serahkan kepada pihak kepolisian untuk memprosesnya," ujarnya. (B4-P10-K1)

7. "Kami juga mengimbau kepada orang tua wali murid untuk berperan penting
memberikan edukasi dan arahan kepada anak-anaknya," sambung Dina. (B4-P11-
K1)

8. "Pelajar yang menggelar aksi demo ini karena ada informasi beberapa pelajar di
Pulau Jawa keracunan sehingga mereka menolak program tersebut," kata Kapolres
Nabire AKBP Samuel Dominggus Tatiratu kepada wartawan. (B4-P13-K1)

9. "Mereka juga tidak menginginkan makan gratis melainkan sekolah gratis. Menurut
para pelajar tersebut, untuk makanan, orangtua mereka sudah menyiapkannya,"
imbuhnya. (B4-P15-K1)

Pada berita ini tidak kutipan dari pihak siswa atau saksi langsung dari aksi
demo tersebut. Maka, pembaca menjadi tidak diarahkan untuk bertanya
"apakah benar siswa-siswa tersebut tidak hadir dalam sosialisasi?"

PERNYATAAN

Sementara terkait tuntutan siswa agar memprioritaskan sekolah gratis, Dina belum
berkomentar lebih jauh. Dia berdalih hanya menjalankan program pemerintah yang
sudah ada. (B4-P7-K1)

Pernyataan dalam berita ini membingkai bahwa Dina Pidjer sebagai pihak
yang tidak memberikan jawaban nyata atas demo yang dilakukan oleh
siswa.

Dengan menggunakan kata "berdalih", wartawan menandai bahwa alasan
menjalankan program pemerintah hanyalah sebuah bentuk penghindaran
bukan klarifikasi dari pihak pemerintah.
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Hal ini memunculkan pembingkaian yang menyatakan bahwa pemerintah
tampak tidak mau bertanggung jawab penuh terhadap aspirasi masyarakat
dan akan tetap diam di balik struktur pemerintahan pusat.

PENUTUP

"Mereka juga tidak menginginkan makan gratis melainkan sekolah gratis. Menurut para
pelajar tersebut, untuk makanan, orangtua mereka sudah menyiapkannya," imbuhnya.
(B4-P15-K1)

Berita ini menggunakan penutup dengan pernyataan yang menegaskan
posisi pemerintah dan aparat.

Hal ini dapat membangun framing bahwa pihak yang menolak (siswa)
kurang rasional atau kurang mencari informasi yang akurat sebelum
melakukan demo.

Media juga memastikan pembaca agar mengakhiri bacaan dengan persepsi
positif terhadap kebijakan pemerintah, bukan terhadap aksi demo siswa.

STRUKTUR SKRIP

WHAT

Dinas Pendidikan (Disdik) Kabupaten Nabire, Papua Tengah, menilai demo penolakan
program makan bergizi Gratis (MBG) dari pelajar SMP dan SMA karena kurangnya
informasi yang didapat siswa. Pihaknya menuding siswa yang terlibat demo kerap absen
sekolah saat sosialisasi dan edukasi terkait MBG. (B4-P1-K1)

Aksi demo penolakan program Makan Bergizi Gratis (MBG) oleh
siswa SMP dan SMA di Nabire

Pada berita ini media memang menyoroti aksi demo yang dilakukan oleh
siswa namun aksi demo tersebut bukan sebagai bentuk aspirasi dari siswa
melainkan penilaian dan tudingan Disdik Nabire bahwa aksi itu disebabkan

oleh kurangnya informasi yang diterima siswa karena ketidakhadiran siswa
saat sosialisasi bukan karena kegagalan komunikasi pemerintah.

WHO

"Sosialisasi MBG sudah sering kali dilakukan sosialisasi di lingkup sekolah. Mereka
(pelajar) yang melakukan demo ini adalah anak-anak yang jarang hadir di sekolah
sehingga tidak mendapatkan informasi dalam sosialisasi tersebut," kata Kepala
Disdik Nabire, Dina Pidjer kepada wartawan di halaman Mapolres Nabire, Senin
(17/2/2025). (B4-P2-K1&K2)

"Pelajar yang menggelar aksi demo ini karena ada informasi beberapa pelajar di
Pulau Jawa keracunan sehingga mereka menolak program tersebut," kata Kapolres
Nabire AKBP Samuel Dominggus Tatiratu kepada wartawan. (B4-P13-K1)

Dalam berita ini, terdapat dua narasumber utama, yakni Kepala Dinas
Pendidikan Nabire (Dina Pidjer) dan Kapolres Nabire AKBP (Samuel
Dominggus Tatiratu). Pelajar atau siswa yang melakukan demo tidak
disebutkan secara eksplisit dalam berita ini.

Hal ini menunjukkan bahwa pemerintah dan aparat adalah sumber yang
memegang fakta sehingga membingkai aksi siswa sebagai akibat
ketidaktahuan dan kesalahan mereka sendiri, bukan sebagai bentuk aspirasi
yang sah.

WHERE

—

Dinas Pendidikan (Disdik) Kabupaten Nabire, Papua Tengah, menilai demo
penolakan program makan bergizi Gratis (MBG) dari pelajar SMP dan SMA karena
kurangnya informasi yang didapat siswa. Pihaknya menuding siswa yang terlibat
demo kerap absen sekolah saat sosialisasi dan edukasi terkait MBG. (B4-P1-K1)

Pada berita ini, "Mapolres Nabire" digunakan untuk menguatkan kesan
bahwa isu ini berada di bawah kendali pemerintah dan aparat hukum bukan
kekacauan siswa.
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"Sosialisasi MBG sudah sering kali dilakukan sosialisasi di lingkup sekolah. Mereka
(pelajar) yang melakukan demo ini adalah anak-anak yang jarang hadir di sekolah
sehingga tidak mendapatkan informasi dalam sosialisasi tersebut," kata Kepala
Disdik Nabire, Dina Pidjer kepada wartawan di halaman Mapolres Nabire, Senin
(17/2/2025). (B4-P2-K1&K?2)

Dina menyesalkan aksi unjuk rasa yang digelar siswa. Dia mengaku program MBG
di Nabire belum berjalan namun pihaknya sudah intens melakukan sosialisasi
sebagai upaya menjalankan program nasional tersebut. (B4-P3-K1)

Dia juga menanggapi soal kekhawatiran siswa yang menolak MBG karena isu
pelajar keracunan makanan. Dia menegaskan di Papua Tengah, khususnya di
Nabire tidak ada kejadian tersebut. (B4-P5-K1)

"Keracunan tersebut mungkin terjadi di luar Papua, tetapi untuk di papua Tengah
belum terjadi karena program ini belum dilaksanakan sama sekali," ujar Dina. (B4-
P6-K1)

Sebelumnya diberitakan, siswa SMP dan SMA menggelar demo di sejumlah titik
di Nabire pada Senin (17/2). Mereka kemudian digiring ke Mapolres Nabire untuk
diberi pemahaman dan edukasi. (B4-P12-K1&K2)

"Pelajar yang menggelar aksi demo ini karena ada informasi beberapa pelajar di
Pulau Jawa keracunan sehingga mereka menolak program tersebut," kata Kapolres
Nabire AKBP Samuel Dominggus Tatiratu kepada wartawan. (B4-P13-K1)

"Sekolah" digunakan untuk menegaskan kesalahan yang ada pada siswa
bukan pada lembaga penyelenggara MBG.

"Pulau Jawa" digunakan untuk membangun jarak secara geografis terkait
isu di luar Papua yang tidak relevan dengan situasi lokal.

WHEN

"Sosialisasi MBG sudah sering kali dilakukan sosialisasi di lingkup sekolah. Mereka
(pelajar) yang melakukan demo ini adalah anak-anak yang jarang hadir di sekolah
sehingga tidak mendapatkan informasi dalam sosialisasi tersebut," kata Kepala
Disdik Nabire, Dina Pidjer kepada wartawan di halaman Mapolres Nabire, Senin
(17/2/2025). (B4-P2-K1&K?2)

Sebelumnya diberitakan, siswa SMP dan SMA menggelar demo di sejumlah titik di
Nabire pada Senin (17/2). Mereka kemudian digiring ke Mapolres Nabire untuk
diberi pemahaman dan edukasi. (B4-P12-K1&K?2)

Pada berita ini terdapat satu penggunaan waktu yang digunakan.

Senin, 17 Februari 2025

Di hari yang sama, aksi demo dan pernyataan Disdik Nabire dilakukan.
Hal ini menunjukkan bahwa pemerintah sudah bertindak dengan cepat dan
terkontrol untuk kasus ini. Media ingin pembaca menganggap bahwa
pemerintah sigap dan responsif dalam hal ini.

Namun, pada berita ini tidak disebutkan waktu saat sosialisasi tersebut
dilakukan. Hanya disebut "sudah sering kali dilakukan". Hal ini
mengaburkan kemungkinan bahwa sosialisasi mungkin belum efektif dan
dialihkan pada ketidakhadiran siswa.
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WHY

"Pelajar yang menggelar aksi demo ini karena ada informasi beberapa pelajar di Pulau
Jawa keracunan sehingga mereka menolak program tersebut," kata Kapolres Nabire
AKBP Samuel Dominggus Tatiratu kepada wartawan. (B4-P13-K1)

Dalam berita ini, disajikan bahwa penyebab dari adanya aksi demo
penolakan MBG ini adalah karena siswa-siswa tersebut termakan informasi
mengenai kasus keracunan di Pulau Jawa yang belum pasti benar.

Hal ini menunjukkan bahwa media ingin menonjolkan bahwa akar
masalahnya bukan pada kebijakan MBG melainkan pada kesalahan
informasi yang diterima siswa.

HOW

1 "Pelajar yang menggelar aksi demo ini karena ada informasi beberapa pelajar di
Pulau Jawa keracunan sehingga mereka menolak program tersebut," kata Kapolres
Nabire AKBP Samuel Dominggus Tatiratu kepada wartawan. (B4-P13-K1)

2 Namun Samuel menegaskan isu siswa yang keracunan akibat program 'tersebut
belum tentu benar. Samuel mengklaim belum ada bukti terkait kabar tersebut. (B4-
P14-K1)

3 "Mereka juga tidak menginginkan makan gratis melainkan sekolah gratis. Menurut
para pelajar tersebut, untuk makanan, orangtua mereka sudah menyiapkannya,"
imbuhnya. (B4-P15-K1)

Pada berita ini, proses terjadinya demo digambarkan sebagai reaksi spontan
dan emosional akibat isu yang belum terbukti.

Media membingkai pihak siswa sebagai pihak yang kurang rasional dan
tidak memahami konteks program MBG.

Sedangkan, media membingkai pihak pemerintah dan aparah sebagai pihak
yang tenang, berpengetahuan, dan menegaskan kebenaran fakta.

STRUKTUR TEMATIK

DETAIL

1 "Sosialisasi MBG sudah sering kali dilakukan sosialisasi di lingkup sekolah. Mereka
(pelajar) yang melakukan demo ini adalah anak-anak yang jarang hadir di sekolah
sehingga tidak mendapatkan informasi dalam sosialisasi tersebut," kata Kepala
Disdik Nabire, Dina Pidjer kepada wartawan di halaman Mapolres Nabire, Senin
(17/2/2025). (B4-P2-K1&K2)

2 "Mereka juga tidak menginginkan makan gratis melainkan sekolah gratis. Menurut
para pelajar tersebut, untuk makanan, orangtua mereka sudah menyiapkannya,"
imbuhnya. (B4-P15-K1)

Berita ini memberikan detail tentang penyebab aksi demo yang dilakukan
pelajar dan detail tentang alasan penolakan siswa terhadap program MBG.

Pada berita ini, tidak dijelaskan secara detail tentang "bagaimana isi
sosialisasi MBG (apakah sudah jelas atau belum)", "bagaimana reaksi
masyarakat terhadap tindakan protes tersebut", dan "apakah benar siswa
tidak hadir saat sosialisasi?".

KOHERENSI

1 "Sosialisasi MBG sudah sering kali dilakukan sosialisasi di lingkup sekolah. Mereka
(pelajar) yang melakukan demo ini adalah anak-anak yang jarang hadir di sekolah
sehingga tidak mendapatkan informasi dalam sosialisasi tersebut," kata Kepala
Disdik Nabire, Dina Pidjer kepada wartawan di halaman Mapolres Nabire, Senin
(17/2/2025). (B4-P2-K1&K2)

Dalam berita ini, hubungan antarkalimat dan antarkutipan membentuk alur
yang berurutan secara kausal (sebab-akibat) dan memperkuat frame bahwa
aksi siswa terjadi bukan karena kesalahan program MBG, tetapi karena
kesalahan siswa sendiri dan kesalahpahaman informasi.

Pada berita ini, media ingin mengarahkan pembaca untuk menyimpulkan
bahwa pemerintah sudah benar dan siswa hanya salah paham. Kemudian,
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Dina menyesalkan aksi unjuk rasa yang digelar siswa. Dia mengaku program MBG
di Nabire belum berjalan namun pihaknya sudah intens melakukan sosialisasi
sebagai upaya menjalankan program nasional tersebut. (B4-P3-K1)

Dina memastikan para siswa yang menggelar demo menolak MBG sudah diberi
pemahaman dan tidak akan mengulangi perbuatan. Siswa yang diamankan di
Mapolres Nabire untuk diberi pemahaman akan dikembalikan ke sekolah. (B4-P9-
K1)

"Pelajar yang menggelar aksi demo ini karena ada informasi beberapa pelajar di
Pulau Jawa keracunan sehingga mereka menolak program tersebut," kata Kapolres
Nabire AKBP Samuel Dominggus Tatiratu kepada wartawan. (B4-P13-K1)

pada berita ini terdapat kemungkinan bahwa sosialisasi yang dilakukan
tidak efektif sehingga terjadi kesalahan informasi yang diterima oleh siswa.

BENTUK "Sosialisasi MBG sudah sering kali dilakukan sosialisasi di lingkup sekolah. (Pasif) | Kalimat aktif digunakan untuk menonjolkan peran siswa sebagai aktor
KALIMAT Mereka (pelajar) yang melakukan demo ini adalah anak-anak yang jarang hadir di | negatif atau penyebab aksi demo.
sekolah sehingga tidak mendapatkan informasi dalam sosialisasi tersebut," (Aktif)
kata Kepala Disdik Nabire, Dina Pidjer kepada wartawan di halaman Mapolres | Kalimat pasif digunakan untuk menyembunyikan pelaku tindakan aparat/
Nabire, Senin (17/2/2025). (B4-P2-K1&K2) pemerintah yang menjadikannya tampak netral.
Dina memastikan para siswa yang menggelar demo menolak MBG sudah diberi
pemahaman dan tidak akan mengulangi perbuatan. (Aktif) Siswa yang diamankan | Hal ini menunjukkan bahwa media ingin memperkuat frame pro pemerintah
di Mapolres Nabire untuk diberi pemahaman akan dikembalikan ke sekolah. (Pasif) | dengan menggambarkan pemerintah sebagai pihak yang sudah berbuat
(B4-P9-K1&K2) benar, sementara siswa sebagai pihak yang salah paham.
"Pelajar yang menggelar aksi demo ini karena ada informasi beberapa pelajar di
Pulau Jawa keracunan sehingga mereka menolak program tersebut," (Aktif) kata
Kapolres Nabire AKBP Samuel Dominggus Tatiratu kepada wartawan. (B4-P13-K1)

KATA GANTI |1. "Sosialisasi MBG sudah sering kali dilakukan sosialisasi di lingkup sekolah. | Dilihat dari penyebutan kata ganti "mereka", "anak-anak", dan "siswa" ini
Mereka (pelajar) yang melakukan demo ini adalah anak-anak yang jarang hadir di | menciptakan framing bahwa pelajar bukan pihak yang rasional melainkan
sekolah sehingga tidak mendapatkan informasi dalam sosialisasi tersebut," kata | suatu kelompok yang kurang informasi dan bertindak karena
Kepala Disdik Nabire, Dina Pidjer kepada wartawan di halaman Mapolres Nabire, | kesalahpahaman.

Senin (17/2/2025). (B4-P2-K1&K?2)

2. Dina menyesalkan aksi unjuk rasa yang digelar siswa. Dia mengaku program MBG | Kata ganti "Dina" dan "Samuel", kedua tokoh disebut dengan nama jabatan
di Nabire belum berjalan namun pihaknya sudah intens melakukan sosialisasi | dan nama lengkap yang memperkuat otoritas mereka sebagai sumber resmi.
sebagai upaya menjalankan program nasional tersebut. (B4-P3-K1)

3. Sementara terkait tuntutan siswa agar memprioritaskan sekolah gratis, Dina belum | Hal ini menunjukkan bahwa media ingin pembaca memihak pada

berkomentar lebih jauh. Dia berdalih hanya menjalankan program pemerintah yang
sudah ada. (B4-P7-K1)

pemerintah, menilai bahwa penolakan MBG bukan karena kebijakan
pemerintah yang bermasalah, melainkan akibat ketidaktahuan siswa
dikarenakan jarang hadir di sekolah.
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Dina memastikan para siswa yang menggelar demo menolak MBG sudah diberi
pemahaman dan tidak akan mengulangi perbuatan. Siswa yang diamankan di
Mapolres Nabire untuk diberi pemahaman akan dikembalikan ke sekolah. (B4-P9-
K1)

"Pelajar yang menggelar aksi demo ini karena ada informasi beberapa pelajar di
Pulau Jawa keracunan sehingga mereka menolak program tersebut," kata Kapolres
Nabire AKBP Samuel Dominggus Tatiratu kepada wartawan. (B4-P13-K1)
Namun Samuel menegaskan isu siswa yang keracunan akibat program tersebut
belum tentu benar. Samuel mengklaim belum ada bukti terkait kabar tersebut. (B4-
P14-K1)

STRUKTUR RETORIS

IDIOM/
LEKSIKON

Disdik Nabire Tuding Siswa yang Demo Tolak MBG Kerap Absen Saat Sosialisasi
(Headline)

Dina menyesalkan aksi unjuk rasa yang digelar siswa. Dia mengaku program MBG
di Nabire belum berjalan namun pihaknya sudah intens melakukan sosialisasi
sebagai upaya menjalankan program nasional tersebut. (B4-P3-K1)

Dinas Pendidikan (Disdik) Kabupaten Nabire, Papua Tengah, menilai demo
penolakan program makan bergizi Gratis (MBG) dari pelajar SMP dan SMA karena
kurangnya informasi yang didapat siswa. Pihaknya menuding siswa yang terlibat
demo kerap absen sekolah saat sosialisasi dan edukasi terkait MBG. (B4-P1-K1)

Penggunaan kata "tuding" pada headline diartikan sebagai "menuduh"
namun pada keseluruhan isi berita ini tidak diartikan secara kasar.

Kata "kerap absen" dipilih media dibandingkan menggunakan kata "tidak
mau hadir" yang cukup menurunkan keseriusan konflik yang terjadi.

Idiom "unjuk rasa" ini lebih formal dibanding frasa "demo"

"unjuk rasa" dapat bermakna penyampaian pendapat, pada berita ini
diartikan sebagai tindakan yang tidak sepantasnya dilakukan oleh siswa.

Pilihan kata lain yang sebenarnya bisa digunakan "penolakan" dan "protes"

Hal ini membantu media dalam menyusun narasi bahwa pihak siswa
bertindak di luar kendali sedangkan pemerintah tampil sebagai pihak yang
tenang dan informatif. Idiom "unjuk rasa" dapat membangun citra tentang
siapa yang "salah" dan siapa yang "lebih rasional"
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GRAFIS

Grafis ini membingkai peristiwa demo pelajar dalam bingkai
"pengendalian" alih-alih "partisipasi dan aspirasi".

Grafis ini menciptakan makna bahwa siswa bertindak keliru karena
kurangnya informasi yang didapatkan sementara aparat dan dinas
pendidikan tampil sebagai pihak yang berwenang dan benar.
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BERITA 5
Kode Berita : 2025.02.19
Judul Berita : Sekda Panggil BPOM-Badan Gizi Seusai Penemuan Ulat pada Menu MBG
UNIT YANG
DIAMATI HASIL TEMUAN INTERPRETASI
STRUKTUR SINTAKSIS
HEADLINE Sekda Panggil BPOM-Badan Gizi Seusai Penemuan Ulat pada Menu MBG Headline menyoroti kasus penemuan ulat pada menu Makan Bergizi Gratis.
Headline berita ini memang menyoroti kasus yang cukup riskan. Namun,
media memframing berita ini dengan menambahkan solusi yakni <Sekda
Panggil BPOM-Badan Gizi=
Oleh karena itu, berita ini akan lebih menyoroti <pemerintah secara cepat
merespon apa yang terjadi= yang menjadikan pemerintah sebagai aktor
utama dalam menangani masalah bukan sebagai pihak yang salah atau lalai.
LEAD Sekretaris Daerah (Sekda) Manggarai Barat Fransiskus Sales Sodo meminta pihak- | Lead ini menyoroti pernyataan Sekda Manggarai Barat Fransiskus Sales
pihak yang terlibat dalam pelaksanaan program Makan Bergizi Gratis (MBG) untuk | Sodo yang mengimbau pihak-pihak yang terlibat dalam pelaksanaan
teliti dalam menyiapkan hingga menyajikan menu makanan untuk siswa. Hal itu | Program MBG. (Lead Who)
menyusul ditemukannya ulat pada menu MBG oleh salah satu siswa SMPN 1 Komodo
Labuan Bajo, Manggarai Barat, Nusa Tenggara Timur (NTT) (B5-P1-K1&K?2) Fokus utama lead berita ini terletak pada imbauan yang diberikan Sekda
Manggarai Barat, kasus ulat hanya dijadikan latar belakang saja.
Terjadi pelunakan isu yang terlihat pada penyebutan kata <ulat= lalu segera
dikaitkan dengan respon Sekda. Hal ini menunjukkan adanya pelunakan isu
karena masalah yang sebenarnya riskan (terdapat ulat) namun terasa ringan
karena sudah diberi frame bahwa kasus ini sudah dengan sigap ditangani
oleh pemerintah/pejabat.
LATAR - -
INFORMASI
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KUTIPAN
SUMBER

—

"Ini salah satu program prioritas pemerintah pusat. Karena itu, para pihak harus
betul-betul melewati setiap tahapan dengan teliti dan cermat," ujar Fransiskus
melalui keterangannya, Rabu (19/2/2025) (B5-P2-K1)

"Proses pengawasan dilakukan secara menyeluruh, meliputi pemeriksaan visual
dan organoleptik terhadap rasa, warna, dan bau. Serta pengujian laboratorium
untuk mendeteksi potensi keberadaan bahaya pada pangan," jelas Iman (B5-P5-
K1&K2)

Iman mengatakan hasil dari pengawasan yang dilakukan menunjukkan menu MBG
yang dibagikan dalam kondisi matang dan segar. Selain itu, dia melanjutkan, buah-
buahan yang disediakan juga layak konsumsi (B5-P6-K1&K2)

Kepala Satuan Pelayanan Pemenuhan Gizi (SPPG) Manggarai Barat, Dania Ulfi
Ningrum, setali tiga uang. la memastikan makanan yang didistribusikan kepada
siswa di Labuan Bajo layak dikonsumsi (B5-P7-K1&K2)

"Saya pastikan, semua makanan yang didistribusikan itu sudah melalui berbagai
tahapan pemeriksaan yang ketat, baik oleh Loka POM maupun oleh dinas terkait,"
tegas Ulfi (B5-P8-K1)

Ulfi menegaskan tidak ada belatung dalam makanan yang dikonsumsi para siswa.
Makanan yang didistribusikan juga tidak berbau busuk. Ia menyebut salah satu
kotak makanan yang disajikan pada hari pertama MBG di Labuan Bajo memang
ditemukan ulat sayur (B5-P9-K1&K2)

"Satu dari tiga ribu porsi makanan yang didistribusikan memang ditemukan ulat
sayur, tapi bukan belatung," pungkasnya (B5-P10-K1)

Berita ini menggunakan beberapa sumber yang berisi klarifikasi terkait
makanan yang diduga berisi ulat.

Terdapat pelunakan isu pada salah satu narasumber yang berkata bahwa
yang ditemukan dalam makanan bukan belatung tetapi ulat.

Berita ini mengaburkan isu higienitas dan memframingnya agar terlihat
bukan masalah yang serius atau besar.

Pada pernyataan salah satu narasumber yang menggiring opini bahwa hanya
sedikit atau bahkan hanya satu dari tiga ribu porsi ditemukannya ulat sayur
pada makanan. Hal ini pula menunjukkan bahwa media ingin pembaca
menganggap bahwa kasus ini bukan kasus besar melainkan kasus yang
sudah terkendali.

PERNYATAAN

PENUTUP

Sebelumnya, seorang siswa SMPN 1 Komodo menemukan ulat pada menu MBG yang
diterimanya pada Senin (17/2/2025). Ulat itu ditemukan pada sayur. Meski begitu,
siswa tersebut tidak memakan paket makanan yang terdapat ulat itu. Menu makanan
untuk siswa tersebut langsung diganti (B5-P11-K1, K2, &K3)

Penutup berita ini kembali memaparkan kasus penemuan ulat sehingga isu
ini diklaim tidak sepenuhnya sudah selesai dengan keamanan yang
diberikan oleh pemerintah. Penutup ini juga tidak semata-mata hanya
memaparkan isu tetapi juga memaparkan solusi yang diberikan pada saat
penemuan ulat yakni makanan tidak dimakan dan langsung diganti.

Penutup berita ini mengarahkan pembaca untuk melihat bahwa kasus ini
direspon dengan cepat sehingga tidak berkelanjutan.
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STRUKTUR SKRIP

WHAT

Sekretaris Daerah (Sekda) Manggarai Barat Fransiskus Sales Sodo meminta pihak-
pihak yang terlibat dalam pelaksanaan program Makan Bergizi Gratis (MBG) untuk
teliti dalam menyiapkan hingga menyajikan menu makanan untuk siswa. Hal itu
menyusul ditemukannya ulat pada menu MBG oleh salah satu siswa SMPN 1
Komodo Labuan Bajo, Manggarai Barat, Nusa Tenggara Timur (NTT) (B5-P1-
K1&K2)

Berita ini menjelaskan apa yang terjadi namun hanya dijadikan latar
belakang saja. Tujuan berita ini adalah mengklaim dan mengklarifikasi
bahwa makanan yang diberikan kepada masyarakat tetap aman.

WHO

1. Sekretaris Daerah (Sekda) Manggarai Barat Fransiskus Sales Sodo meminta
pihak-pihak yang terlibat dalam pelaksanaan program Makan Bergizi Gratis
(MBG) untuk teliti dalam menyiapkan hingga menyajikan menu makanan untuk
siswa. Hal itu menyusul ditemukannya ulat pada menu MBG oleh salah satu siswa
SMPN 1 Komodo Labuan Bajo, Manggarai Barat, Nusa Tenggara Timur (NTT)
(B5-P1-K1&K2)

2. Kepala Loka POM Manggarai Barat, Imanulkhan, menjelaskan pihaknya telah

melakukan pengawasan dan pengujian terhadap setiap makanan @ yang
didistribusikan di berbagai titik, termasuk di lingkungan sekolah. Ia mengeklaim
makanan yang didistribusikan itu aman dikonsumsi (B5-P4-K1&K2)

3. Kepala Satuan Pelayanan Pemenuhan Gizi (SPPG) Manggarai Barat, Dania

Ulfi Ningrum, setali tiga uang. la memastikan makanan yang didistribusikan
kepada siswa di Labuan Bajo layak dikonsumsi (B5-P7-K1&K2)

4. Sebelumnya, seorang siswa SMPN 1 Komodo menemukan ulat pada menu MBG

yang diterimanya pada Senin (17/2/2025). Ulat itu ditemukan pada sayur. Meski
begitu, siswa tersebut tidak memakan paket makanan yang terdapat ulat itu. Menu
makanan untuk siswa tersebut langsung diganti (B5-P11-K1, K2, &K3)

Sebagian besar narasumber pada berita ini berasal dari pihak pemerintah.
Dari awal hingga menuju akhir berita diisi dengan klarifikasi dan penegasan
dari pihak pemerintah. Sedangkan, pernyataan dari pihak yang terlibat
langsung yakni siswa SMPN 1 Komodo tidak dicantumkan dalam berita.

Pemerintah dibuat seolah-olah sebagai pemecah masalah pada berita ini.

WHERE

Sekretaris Daerah (Sekda) Manggarai Barat Fransiskus Sales Sodo meminta pihak-
pihak yang terlibat dalam pelaksanaan program Makan Bergizi Gratis (MBG) untuk
teliti dalam menyiapkan hingga menyajikan menu makanan untuk siswa. Hal itu
menyusul ditemukannya ulat pada menu MBG oleh salah satu siswa SMPN 1 Komodo
Labuan Bajo, Manggarai Barat, Nusa Tenggara Timur (NTT) (B5-P1-K1&K2)

Penyebutan tempat terjadinya disebutkan dengan lengkap. Lokasi terjadinya
kasus ini diberitakan terjadi di satu tempat ini saja, artinya masalah ini tidak
meluas ke daerah lain.

WHEN

Sebelumnya, seorang siswa SMPN 1 Komodo menemukan ulat pada menu MBG yang
diterimanya pada Senin (17/2/2025). Ulat itu ditemukan pada sayur. Meski begitu,

Penyebutan kapan terjadinya penemuan ulat pada makanan Program MBG
tidak muncul lewat pernyataan narasumber melainkan muncul dari
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siswa tersebut tidak memakan paket makanan yang terdapat ulat itu. Menu makanan
untuk siswa tersebut langsung diganti (B5-P11-K1, K2, &K3)

pernyataan wartawan. Hal ini menunjukkan bahwa media ingin
memfokuskan narasumber pada pemberian solusi bukan kronologi
terjadinya kasus ini.

WHY

"Satu dari tiga ribu porsi makanan yang didistribusikan memang ditemukan ulat sayur,
tapi bukan belatung," pungkasnya (B5-P10-K1)

Sebelumnya, seorang siswa SMPN 1 Komodo menemukan ulat pada menu MBG yang
diterimanya pada Senin (17/2/2025). Ulat itu ditemukan pada sayur. Meski begitu,
siswa tersebut tidak memakan paket makanan yang terdapat ulat itu. Menu makanan
untuk siswa tersebut langsung diganti (B5-P11-K1, K2, &K3)

Pada berita ni tidak ada kutipan yang secara eksplisit menjelaskan penyebab
munculnya ulat pada makanan yang diberikan.

Justru pada berita ini muncul pelunakan isu yakni <Satu dari tiga ribu porsi
makanan yang didistribusikan memang ditemukan ulat sayur, tapi bukan
belatung=

Unsur why pada berita ini dikaburkan sehingga pembaca tidak diarahkan
untuk mempertanyakan kenapa terdapat ulat pada makanan, apakah
kesalahan teknis atau memang tidak di check terlebih dahulu higienitasnya
sebelum diberikan ke masyarakat, namun diarahkan untuk menerima bahwa
hal tersebut adalah insiden kecil.

HOwW

1. "Proses pengawasan dilakukan secara menyeluruh, meliputi pemeriksaan visual
dan organoleptik terhadap rasa, warna, dan bau. Serta pengujian laboratorium
untuk mendeteksi potensi keberadaan bahaya pada pangan," jelas Iman (B5-P5-
K1&K?2)

2. Iman mengatakan hasil dari pengawasan yang dilakukan menunjukkan menu MBG
yang dibagikan dalam kondisi matang dan segar. Selain itu, dia melanjutkan, buah-
buahan yang disediakan juga layak konsumsi (B5-P6-K1&K?2)

3. "Saya pastikan, semua makanan yang didistribusikan itu sudah melalui berbagai
tahapan pemeriksaan yang ketat, baik oleh Loka POM maupun oleh dinas terkait,"
tegas Ulfi (B5-P8-K1)

4. "Satu dari tiga ribu porsi makanan yang didistribusikan memang ditemukan ulat
sayur, tapi bukan belatung," pungkasnya (B5-P10-K1)

Berita ini menonjolkan respons cepat pemerintah menanggapi kasus
penemuan ulat ini sehingga isu ini dianggap sudah terkendali dan selesai.

STRUKTUR TEMATIK

DETAIL

1. "Proses pengawasan dilakukan secara menyeluruh, meliputi pemeriksaan visual
dan organoleptik terhadap rasa, warna, dan bau. Serta pengujian laboratorium

Detail pada berita ini berfokus pada proses pengawasan yang dilakukan oleh
pihak pemerintah, bukan untuk mencari tahu akar permasalahan ini.
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untuk mendeteksi potensi keberadaan bahaya pada pangan,” jelas Iman (B5-P5-
K1&K2)

"Satu dari tiga ribu porsi makanan yang didistribusikan memang ditemukan ulat
sayur, tapi bukan belatung," pungkasnya (B5-P10-K1)

KOHERENSI

Sekretaris Daerah (Sekda) Manggarai Barat Fransiskus Sales Sodo meminta
pihak-pihak yang terlibat dalam pelaksanaan program Makan Bergizi Gratis
(MBG) untuk teliti dalam menyiapkan hingga menyajikan menu makanan untuk
siswa. Hal itu menyusul ditemukannya ulat pada menu MBG oleh salah satu siswa
SMPN 1 Komodo Labuan Bajo, Manggarai Barat, Nusa Tenggara Timur (NTT)
(B5-P1-K1&K2)

Sebelumnya, seorang siswa SMPN 1 Komodo menemukan ulat pada menu MBG
yang diterimanya pada Senin (17/2/2025). Ulat itu ditemukan pada sayur. Meski
begitu, siswa tersebut tidak memakan paket makanan yang terdapat ulat itu. Menu
makanan untuk siswa tersebut langsung diganti. (B5-P11-K1, K2, & K3)

Dari awal berita hingga akhir, media memperkuat pernyataan pemerintah
sebagai pemecah masalah yang terjadi.

Koherensi diarahkan agar pembaca mengklaim bahwa kasus ini sudah
terbukti aman dan terkendali.

Berita ini mengandung koherensi sebab akibat yang menunjukkan
hubungan logis karena ada ulat — maka muncul imbauan untuk lebih teliti

BENTUK
KALIMAT

Hal itu disampaikan Fransiskus saat menggelar pertemuan dengan Loka POM
Manggarai Barat, penyedia MBG, hingga sejumlah OPD yang terkait dengan
pelaksanaan MBG di daerah itu. Ia berharap hal-hal yang keliru dalam pelaksanaan
MBG di Manggarai Barat bisa segera diperbaiki. (Aktif) (B5-P3-K1&K?2)
Kepala Loka POM Manggarai Barat, Imanulkhan, menjelaskan pihaknya telah
melakukan pengawasan dan pengujian terhadap setiap makanan yang
didistribusikan di berbagai titik, termasuk di lingkungan sekolah. Ia mengeklaim
makanan yang didistribusikan itu aman dikonsumsi. (Aktif) (B5-P4-K1&K2)

Sebagian besar berita ini menggunakan kalimat aktif. Hal ini menunjukkan
bahwa media ingin menegaskan kepastian sekaligus ingin menyingkirkan
keraguan publik terhadap kasus penemuan ulat di makanan Program MBG.

KATA GANTI

—

Sekretaris Daerah (Sekda) Manggarai Barat Fransiskus Sales Sodo meminta
pihak-pihak yang terlibat dalam pelaksanaan program Makan Bergizi Gratis
(MBG) untuk teliti dalam menyiapkan hingga menyajikan menu makanan untuk
siswa. Hal itu menyusul ditemukannya ulat pada menu MBG oleh salah satu siswa
SMPN 1 Komodo Labuan Bajo, Manggarai Barat, Nusa Tenggara Timur (NTT)
(B5-P1-K1&K?2)

"Ini salah satu program prioritas pemerintah pusat. Karena itu, para pihak harus
betul-betul melewati setiap tahapan dengan teliti dan cermat," ujar Fransiskus
melalui keterangannya, Rabu (19/2/2025) (B5-P2-K1)

Hal itu disampaikan Fransiskus saat menggelar pertemuan dengan Loka POM
Manggarai Barat, penyedia MBG, hingga sejumlah OPD yang terkait dengan

Di awal berita, dalam penyebutan nama disebutkan dengan formal dan
disertai jabatannya.

Pertengahan berita tidak lagi menggunakan nama formal dan jabatan tetapi
menggunakan nama panggilan untuk menghindari pengulangan nama
lengkap dan jabatan. Hal ini sekaligus menempatkan para narasumber
sebagai narasumber yang sudah dikenal dalam berita ini.

Pemilihan kata ganti ini menunjukkan jarak antara narasumber dan pembaca
sehingga pesan dari narasumber lebih cepat dipahami oleh pembaca.
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pelaksanaan MBG di daerah itu. Ia berharap hal-hal yang keliru dalam pelaksanaan
MBG di Manggarai Barat bisa segera diperbaiki (B5-P3-K1&K?2)

4. Kepala Loka POM Manggarai Barat, Imanulkhan, menjelaskan pihaknya
telah melakukan pengawasan dan pengujian terhadap setiap makanan yang
didistribusikan di berbagai titik, termasuk di lingkungan sekolah. Ia mengeklaim
makanan yang didistribusikan itu aman dikonsumsi (B5-P4-K1&K?2)

5. "Proses pengawasan dilakukan secara menyeluruh, meliputi pemeriksaan visual
dan organoleptik terhadap rasa, warna, dan bau. Serta pengujian laboratorium
untuk mendeteksi potensi keberadaan bahaya pada pangan," jelas Iman (B5-P5-
K1&K2)

6. Iman mengatakan hasil dari pengawasan yang dilakukan menunjukkan menu
MBG yang dibagikan dalam kondisi matang dan segar. Selain itu, dia melanjutkan,
buah-buahan yang disediakan juga layak konsumsi. (B5-P6-K1&K2)

7. Kepala Satuan Pelayanan Pemenuhan Gizi (SPPG) Manggarai Barat, Dania
Ulfi Ningrum, setali tiga uang. la memastikan makanan yang didistribusikan
kepada siswa di Labuan Bajo layak dikonsumsi (B5-P7-K1&K2)

8. "Saya pastikan, semua makanan yang didistribusikan itu sudah melalui berbagai
tahapan pemeriksaan yang ketat, baik oleh Loka POM maupun oleh dinas terkait,"
tegas Ulfi (B5-P8-K1)

9. Ulfi menegaskan tidak ada belatung dalam makanan yang dikonsumsi para siswa.
Makanan yang didistribusikan juga tidak berbau busuk. Ia menyebut salah satu
kotak makanan yang disajikan pada hari pertama MBG di Labuan Bajo memang
ditemukan ulat sayur.

STRUKTUR RETORIS

IDIOM/
LEKSIKON

"Satu dari tiga ribu porsi makanan yang didistribusikan memang ditemukan ulat
sayur, tapi bukan belatung," pungkasnya (B5-P10-K1)

<ulat sayur, tapi bukan belatung= pada leksikon ini pembaca diarahkan
untuk menganggap masalah penemuan ulat ini adalah masalah ringan.
Terlihat dari klarifikasi tersebut bahwa yang ditemukan adalah ulat sayur
bukan belatung. Sementara, media tidak memberikan bukti apakah benar
yang ada pada MBG tersebut adalah ulat sayur atau malah belatung. Media
juga tidak mencamtukan pernyataan dari siswa yang mendapatkan MBG
tersebut.
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<satu dari tiga ribu porsi= pada idiom ini, media ingin menekankan bahwa
kasus ini hanya bagian kecil dari keseluruhan MBG yang sudah dibagikan.

GRAFIS

et 11 | s s S s et . T LB o e b b

Grafis ini terletak pada awal berita yang menampilkan foto siswa yang
sedang menikmati MBG

Grafis ini mendukung posisi pemerintah yang mengatakan <satu dari tiga
ribu porsi=. Grafis ini mendukung bahwa penemuan ulat pada MBG
bukanlah hal yang besar karena hanya ditemukan pada 1 porsi MBG dari
3000 porsi yang telah dibagikan. Oleh karena itu, digunakan grafis yang
menunjukkan bahwa siswa baik-baik saja ketika menyantap MBG.
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BERITA 6
Kode Berita : 2025.02.24
Judul Berita : Kepala BGN Soal Demo Tolak MBG di Papua: Tak Ingin Terima Kita Hormati
UNIT YANG
DIAMATI HASIL TEMUAN INTERPRETASI
STRUKTUR SINTAKSIS
HEADLINE Kepala BGN Soal Demo Tolak MBG di Papua: Tak Ingin Terima Kita Hormati Headline berita ini menyoroti tanggapan Kepala BGN terhadap adanya
demo yang menolak MBG di Papua.
Headline berita ini memberi bingkai bahwa "pemerintah tetap tenang dan
menghormati perbedaan pendapat masyarakat". Artinya, media ingin
masyarakat menganggap bahwa pemerintah tidak memaksanakan
masyarakat untuk menerima MBG ini dan media ingin pemerintah dinilai
positif meski pada headline hanya ditampilkan satu sisi saja yakni sisi
pemerintah.

LEAD Jakarta - Kepala Badan Gizi Nasional (BGN) Dadan Hindayana merespons penolakan | Lead menyoroti respons dari Kepala BGN terkait penolakan MBG di
sejumlah siswa di Papua terhadap program makan bergizi gratis (MBG). Dadan | Papua. Pada lead ini hanya memunculkan sisi pemerintah saja, sisi
menghormati pihak-pihak yang tak ingin menerima program tersebut (B6-P1-K1&K2) | masyarakat tentang mengapa menolak MBG tidak ditampilkan. Pihak

penolak hanya dipaparkan secara implisit oleh media sebagai "pihak-
pihak yang tak ingin menerima program" (Lead Who)

LATAR Diketahui, aksi penolakan program makan bergizi gratis yang dilakukan oleh sejumlah | Latar informasi ini menunjukkan bahwa aksi demo di Papua bukan

INFORMASI | siswa terjadi di beberapa wilayah di Papua, salah satunya di Nabire, Papua Tengah, pada | semata-mata hanya penolakan terhadap program, tetapi aksi demo
Senin (17/2). Mereka berunjuk rasa imbas isu sejumlah pelajar di Pulau Jawa keracunan | tersebut merupakan reaksi terhadap isu keracunan yang terjadi di Pulau
dari menu MBG (B6-P5-K1&K2) Jawa meskipun belum tentu kejadian itu benar terjadi.

Hal ini cukup memperlemah posisi masyarakat karena masyarakat akan
dianggap mudah terpengaruh karena "isu" yang bahkan belum tentu benar
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terjadi. Sementara, posisi pemerintah akan dianggap tetap terlihat
terkendali dan tenang menanggapi demo tersebut.

KUTIPAN
SUMBER

—_

"Kita itu memberikan hak kepada anak-anak sekolah, ibu hamil, ibu menyusui, dan
lain-lain. Kalau yang berhak, tidak ingin menerima, kita hormati," kata Dadan di
kompleks Istana Kepresidenan, Jakarta, Senin (24/2/2025) (B6-P2-K1&K?2)

Dadan menekankan program ini akan diberikan kepada mereka yang berhak. Jika
ada yang berhak tidak menerima, menurutnya, tak menjadi persoalan (B6-P3-
K1&K2)

"Ya kan ini program, program diberikan kepada yang berhak. Kalau yang berhaknya
tidak ingin menerima, ya, kita hormati, kan gitu. Sesederhana itu," imbuhnya (B6-
P4-K1&K?2)

"Mereka juga tidak menginginkan makan gratis, melainkan sekolah gratis. Menurut
para pelajar tersebut, untuk makanan, orang tua mereka sudah menyiapkannya," kata
Kapolres Nabire AKBP Samuel Dominggus Tatiratu kepada wartawan. (B6-P6-
K1&K?2)

"Mereka menuntut pendidikan gratis dan menolak program MBG dari pemerintah
pusat. Dan kasus demo ini sama dengan yang terjadi di beberapa kota di Papua," kata

Wakapolres Jayawijaya Kompol I Wayan Laba dalam keterangannya, Senin (17/2)
(B6-P8-K1&K2)

Semua kutipan sumber yang ditampilkan di berita ini adalah kutipan
sumber dari pihak pemerintah. Kutipan sumber dari pihak yang
melakukan demo tidak ditampilkan di berita ini.

Media hanya menekankan sikap pemerintah, sementara suara dari yang
melakukan demo hanya disalurkan melalui aparat kepolisian, bukan dari
pendapat mereka sendiri. Pernyataan aparat kepolisian pun belum tentu
benar-benar dirasakan oleh masyarakat.

PERNYATAAN

PENUTUP

"Mereka menuntut pendidikan gratis dan menolak program MBG dari pemerintah pusat.
Dan kasus demo ini sama dengan yang terjadi di beberapa kota di Papua," kata
Wakapolres Jayawijaya Kompol I Wayan Laba dalam keterangannya, Senin (17/2) (B6-
P8-K1&K?2)

Penutup ini mengangkat kutipan dari aparat kepolisian daerah Jayawijaya.

Penutup ini menegaskan bahwa kejadian seperti ini adalah fenomena
umum dan tidak akan memengaruhi jalannya program MBG kedepannya.

STRUKTUR SKRIP

WHAT

Kepala Badan Gizi Nasional (BGN) Dadan Hindayana merespons penolakan sejumlah
siswa di Papua terhadap program makan bergizi gratis (MBG). Dadan menghormati
pihak-pihak yang tak ingin menerima program tersebut. (B6-P1-K1&K?2)

Respons Kepala BGN terhadap penolakan Program MBG di Papua

Dalam berita ini, media membingkai isu sebagai sikap terbuka pemerintah
bukan sebuah konflik atau kegagalan program. Sehingga, pembaca
diarahkan untuk melihat pemerintah sebagai pihak yang bijak dan
menghargai perbedaan pendapat.
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WHO

Kepala Badan Gizi Nasional (BGN) Dadan Hindayana merespons penolakan
sejumlah siswa di Papua terhadap program makan bergizi gratis (MBG). Dadan
menghormati pihak-pihak yang tak ingin menerima program tersebut. (B6-P1-
K1&K2)

"Mereka juga tidak menginginkan makan gratis, melainkan sekolah gratis. Menurut
para pelajar tersebut, untuk makanan, orang tua mereka sudah menyiapkannya," kata
Kapolres Nabire AKBP Kepala BGN Samuel Dominggus Tatiratu kepada
wartawan. (B6-P6-K1&K?2)

"Mereka menuntut pendidikan gratis dan menolak program MBG dari pemerintah
pusat. Dan kasus demo ini sama dengan yang terjadi di beberapa kota di Papua," kata

Wakapolres Jayawijaya Kompol I Wayan Laba dalam keterangannya, Senin
(17/2). (B6-P8-K1&K2)

Narasumber yang paling dominan digunakan dalam berita ini adalah
Kepada BGN Dadan Hindayana dan Wakapolres Jayawijaya.

Dalam hal ini, media membingkai bahwa pemerintah sebagai pihak yang
bijak dan menghargai sementara siswa Papua ditampilkan sebagai pihak
yang aspiratif dan damai.

WHERE

Kepala Badan Gizi Nasional (BGN) Dadan Hindayana merespons penolakan
sejumlah siswa di Papua terhadap program makan bergizi gratis (MBG). Dadan
menghormati pihak-pihak yang tak ingin menerima program tersebut (B6-Pl-
K1&K2)

"Kita itu memberikan hak kepada anak-anak sekolah, ibu hamil, ibu menyusui, dan
lain-lain. Kalau yang berhak, tidak ingin menerima, kita hormati," kata Dadan di
kompleks Istana Kepresidenan, Jakarta, Senin (24/2/2025). (B6-P2-K1&K2)
Diketahui, aksi penolakan program makan bergizi gratis yang dilakukan oleh
sejumlah siswa terjadi di beberapa wilayah di Papua, salah satunya di Nabire,
Papua Tengah, pada Senin (17/2). Mereka berunjuk rasa imbas isu sejumlah pelajar
di Pulau Jawa keracunan dari menu MBG. (B6-P5-K1&K2)

Sejumlah siswa SMA di Jayawijaya juga menggelar demo menolak MBG. Massa
menuntut agar pemerintah memprioritaskan pendidikan gratis. (B6-P7-K1&K?2)

Terdapat dua lokasi yang dicantumkan dalam berita ini.

Kompleks Istana Kepresidenan, Jakarta.

Tempat tersebut merupakan tempat pernyataan Dadan Hindayana
dinyatakan. Dalam hal ini, media ingin menempatkan Dadan dalam
konteks resmi untuk memperkuat citranya sebagai Kepada Badan Gizi
Nasional.

Papua (Nabire dan Jayawijaya)
Ditampilkan sebagai wilayah yang menjadi lokasi penolakan program
MBG.

Dalam hal ini, media ingin mengarahkan pembaca untuk melihat bahwa
peristiwa tersebut tidak bersifat konflik besar atau nasional, melainkan
situasi daerah yang ditanggapi secara terbuka oleh pemerintah.

WHEN

"Kita itu memberikan hak kepada anak-anak sekolah, ibu hamil, ibu menyusui, dan
lain-lain. Kalau yang berhak, tidak ingin menerima, kita hormati," kata Dadan di
kompleks Istana Kepresidenan, Jakarta, Senin (24/2/2025). (B6-P2-K1&K?2)
Diketahui, aksi penolakan program makan bergizi gratis yang dilakukan oleh
sejumlah siswa terjadi di beberapa wilayah di Papua, salah satunya di Nabire, Papua
Tengah, pada Senin (17/2). Mereka berunjuk rasa imbas isu sejumlah pelajar di
Pulau Jawa keracunan dari menu MBG. (B6-P5-K1&K?2)

Terdapat dua waktu yang dicantumkan dalam berita ini.

Senin, 17 Februari 2025

Waktu terjadinya aksi penolakan program MBG oleh sejumlah siswa di
Papua (Nabire dan Jayawijaya)

Media ingin menampilkan bahwa penolakan ini sudah terjadi, sehingga
fokus berita bukan pada aksi tetapi pada respons pemerintah
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3.

"Mereka menuntut pendidikan gratis dan menolak program MBG dari pemerintah

pusat. Dan kasus demo ini sama dengan yang terjadi di beberapa kota di Papua," kata
Wakapolres Jayawijaya Kompol I Wayan Laba dalam keterangannya, Senin (17/2).
(B6-P8-K1&K2)

Senin, 24 Februari 2025

Waktu saat Dadan Hindayana memberikan tanggapan di Istana
Kepresidenan

Waktu tersebut terpaut seminggu setelah aksi penolakan yang dilakukan
siswa di Papua.

Hal ini menunjukkan bahwa pemerintah tidak tergesa-gesa dan tetap
tenang dalam merespons aksi penolakan tersebut.

WHY "Mereka juga tidak menginginkan makan gratis, melainkan sekolah gratis. Menurut para | Media menonjolkan alasan siswa dengan rasional, tidak dengan cara yang
pelajar tersebut, untuk makanan, orang tua mereka sudah menyiapkannya," kata Kapolres | provokatif. Hal ini menunjukkan bahwa penolakan tersebut bukanlah
Nabire AKBP Samuel Dominggus Tatiratu kepada wartawan. (B6-P6-K1&K2) perlawanan, melainkan karena perbedaan kebutuhan dan konteks sosial
ekonomi masyarakat Papua.
HOW 1. "Kita itu memberikan hak kepada anak-anak sekolah, ibu hamil, ibu menyusui, dan | Dalam berita ini ditampilkan bagaimana respons pemerintah terkait aksi
lain-lain. Kalau yang berhak, tidak ingin.menerima, kita hormati," kata Dadan di | demo yang terjadi.
kompleks Istana Kepresidenan, Jakarta, Senin (24/2/2025). (B6-P2-K1&K2)
2. Dadan menekankan program ini akan diberikan kepada mereka yang berhak. Jika | Melihat respons pemerintah yang tenang dan menerima pendapat
ada yang berhak tidak menerima, menurutnya, tak menjadi persoalan. (B6-P3- | masyarakat, media ingin menonjolkan bahwa pemerintah terbuka dan
K1&K2) bersikap tenang terkaait aksi demo yang dilakukan pelajar SMA.
3. "Yakan ini program, program diberikan kepada yang berhak. Kalau yang berhaknya
tidak ingin menerima, ya, kita hormati, kan gitu. Sesederhana itu," imbuhnya. (B6-
P4-K1&K?2)
STRUKTUR TEMATIK
DETAIL 1. "Kita itu memberikan hak kepada anak-anak sekolah, ibu hamil, ibu menyusui, dan | Berdasarkan detail tersebut, media membingkai pemerintah sebagai pihak
lain-lain. Kalau yang berhak, tidak ingin menerima, kita hormati," kata Dadan di | yang menghormati masyarakat dan membingkai siswa sebagai pihak yang
kompleks Istana Kepresidenan, Jakarta, Senin (24/2/2025). (B6-P2-K1&K?2) memiliki alasan rasional di dalam penolakannya.
2. "Mereka juga tidak menginginkan makan gratis, melainkan sekolah gratis. Menurut | Media tidak membingkai isu sebagai kegagalan program melainkan
para pelajar tersebut, untuk makanan, orang tua mereka sudah menyiapkannya," kata | sebagai perbedaan pandangan yang bisa dihormati.
Kapolres Nabire AKBP Samuel Dominggus Tatiratu kepada wartawan. (B6-P6-
K1&K?2)
KOHERENSI |1. "Kita itu memberikan hak kepada anak-anak sekolah, ibu hamil, ibu menyusui, dan | Hubungan antarkalimat dibentuk secara logis, saling melengkapi, dan

lain-lain. Kalau yang berhak, tidak ingin menerima, kita hormati," kata Dadan di
kompleks Istana Kepresidenan, Jakarta, Senin (24/2/2025). (B6-P2-K1&K?2)

menonjolkan pernyataan kedua pihak. Media menghubungkan pernyataan
Dadan Hindayana dengan pernyataan Kapolres Nabire dalam satu alur
yang selaras antara sikap pemerintah dan alasan masyarakat.
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"Ya kan ini program, program diberikan kepada yang berhak. Kalau yang berhaknya
tidak ingin menerima, ya, kita hormati, kan gitu. Sesederhana itu," imbuhnya (B6-
P4-K1&K?2)

"Mereka juga tidak menginginkan makan gratis, melainkan sekolah gratis. Menurut
para pelajar tersebut, untuk makanan, orang tua mereka sudah menyiapkannya," kata
Kapolres Nabire AKBP Samuel Dominggus Tatiratu kepada wartawan. (B6-P6-
K1&K?2)

BENTUK
KALIMAT

Kepala Badan Gizi Nasional (BGN) Dadan Hindayana merespons penolakan
sejumlah siswa di Papua terhadap program makan bergizi gratis (MBG). Dadan
menghormati pihak-pihak yang tak ingin menerima program tersebut. (Aktif) (B6-
P1-K1&K?2)

Dadan menekankan program ini akan diberikan kepada mereka yang berhak.
(Aktif) Jika ada yang berhak tidak menerima, menurutnya, tak menjadi
persoalan. (Pasif) (B6-P3-K1&K2)

Diketahui, aksi penolakan program makan bergizi gratis yang dilakukan oleh
sejumlah siswa terjadi di beberapa wilayah di Papua (Pasif), salah satunya di
Nabire, Papua Tengah, pada Senin (17/2). Mereka berunjuk rasa imbas isu sejumlah
pelajar di Pulau Jawa keracunan dari menu MBG. (B6-P5-K1&K2)

"Mereka menuntut pendidikan gratis dan menolak program MBG dari
pemerintah pusat. Dan kasus demo ini sama dengan yang terjadi di beberapa kota
di Papua," kata Wakapolres Jayawijaya Kompol I Wayan Laba dalam keterangannya,
Senin (17/2). (Aktif) (B6-P8-K1&K2)

Kalimat aktif menampilkan pemerintah dan aparat sebagai subjek yang
berperan aktif. Hal ini menunjukkan bahwa kalimat aktif yang digunakan
mendukung bingkai pemerintah aktif dan terbuka terhadap perbedaan
sikap masyarakat.

Kalimat pasif paada berita ini digunakan untuk mengaburkan pelaku
utama. Hal ini membuat aksi penolakan tampak seperti kejadian biasa atau
netral, bukan sebagai bentuk perlawanan yang signifikan.

KATA GANTI

—

Kepala Badan Gizi Nasional (BGN) Dadan Hindayana merespons penolakan
sejumlah siswa di Papua terhadap program makan bergizi gratis (MBG). Dadan
menghormati pihak-pihak yang tak ingin menerima program tersebut. (B6-P1-
K1&K2)

"Kita itu memberikan hak kepada anak-anak sekolah, ibu hamil, ibu menyusui, dan
lain-lain. Kalau yang berhak, tidak ingin menerima, kita hormati," kata Dadan di
kompleks Istana Kepresidenan, Jakarta, Senin (24/2/2025). (B6-P2-K1&K2)
Diketahui, aksi penolakan program makan bergizi gratis yang dilakukan oleh
sejumlah siswa terjadi di beberapa wilayah di Papua, salah satunya di Nabire, Papua
Tengah, pada Senin (17/2). Mereka berunjuk rasa imbas isu sejumlah pelajar di
Pulau Jawa keracunan dari menu MBG. (B6-P5-K1&K?2)

Dalam berita ini, narasumber disebutkan dengan menegaskan perspektif
pemerintah dan aparat sebagai sumber utama berita. Media menyebut
jabatan resmi secara lengkap namun untul nama pelajar tidak disebutkan
dalam berita.

Sehingga, framing yang muncul memperkuat citra pemerintah sebagai
pihak yang berwenang dalam menyikapi penolakan tersebut.
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4. "Mereka juga tidak menginginkan makan gratis, melainkan sekolah gratis. Menurut

para pelajar tersebut, untuk makanan, orang tua mereka sudah menyiapkannya,"
kata Kapolres Nabire AKBP Samuel Dominggus Tatiratu kepada wartawan. (B6-
P6-K1&K?2)

5. "Mereka menuntut pendidikan gratis dan menolak program MBG dari pemerintah

pusat. Dan kasus demo ini sama dengan yang terjadi di beberapa kota di Papua," kata
Wakapolres Jayawijaya Kompol I Wayan Laba dalam keterangannya, Senin
(17/2). (B6-P8-K1&K2)

STRUKTUR RETORIS
IDIOM/ Diketahui, aksi penolakan program makan bergizi gratis yang dilakukan oleh sejumlah | Pada berita ini, media memilih leksikon "penolakan" bukan "keberatan",
LEKSIKON siswa terjadi di beberapa wilayah di Papua, salah satunya di Nabire, Papua Tengah, pada | "demo", atau kata lainnya. Hal ini menunjukkan media membingkai aksi
Senin (17/2). Mereka berunjuk rasa imbas isu sejumlah pelajar di Pulau Jawa keracunan | siswa sebagai tindakan menolak sesuatu yang sudah dirancang untuk
dari menu MBG. (B6-P5-K1&K?2) kebaikan bukan sebagai kritik terhadap kebijakan
GRAFIS 4 5oe st - e

Berita ini menggunakan foto yang membingkai pemerintah sebagai pihak
yang terbuka, santai, dan siap menanggapi isu publik dengan sikap positif.
Hal ini memperkuat citra pemerintah yang bijak dan menghormati
perbedaan pandangan masyaraakt terhadap program MBG.




Lampiran 7 Analisis Framing Berita 7

190

BERITA 7
Kode Berita :2025.02.28
Judul Berita : Viral Ada Menu Makan Bergizi Gratis Belum Matang, Kepala BGN Evaluasi
UNIT YANG
DIAMATI HASIL TEMUAN INTERPRETASI
STRUKTUR SINTAKSIS
HEADLINE Viral Ada Menu Makan Bergizi Gratis Belum Matang, Kepala BGN Evaluasi Headline berita ini menyoroti adanya menu MBG yang belum matang.
Terdapat penggunaan diksi "viral" biasanya identik dengan hal yang negatif.
Disusul dengan respons Kepala BGN tentang evaluasi menu MBG yang
belum matang.
Sehingga, pembaca diarahkan pada isu kegagalan teknis yang baru
ditangani setelah ramai diberitakan.

LEAD Jakarta - Kepala Badan Gizi Nasional (BGN) Dadan Hindayana merespons viral | Lead berita ini membahas tindakan pejabat sebagai pusat informasi bukan
adanya menu Makan Bergizi Gratis (MBG) yang belum matang diterima siswa | tentang kualitas programnya. Hal ini menunjukkan bahwa media ingin
sekolah. Dadan menegaskan akan melakukan evaluasi terkait itu. (B7-P1-K1&K2) memperlihatkan bahwa pemerintah tanggap terhadap kritik yang diberikan

oleh masyarakat. (Lead Who)
LATAR - p
INFORMASI
KUTIPAN 1. "Ya evaluasi, evaluasi agar itu tidak terulang kembali. Harus menjaga kualitas | Pada berita ini terdapat 2 narasumber yakni dari pihak pemerintah dan pihak
SUMBER sehingga tidak ada keluhan dari penerima manfaat," kata Dadan di Lanud Halim | pengelola dapur di daerah Sumba Timur. Tidak ada suara dari siswa yang
Perdanakusuma, Jakarta, Jumat (28/2/2025). (B7-P2-K1&K2) mendapatkan menu MBG yang masih mentah.
2. Dadan menjelaskan alasan hal itu bisa terjadi. Dia mengatakan, di daerah adanya
MBG yang belum matang itu, SPPG-nya masih baru dibuka. (B7-P3-K1&K?2) Hal ini menunjukkan bahwa media ingin membangun frame klarifikasi dan
3. "Saya jelaskan, ini kan baru pertama dilakukan di daerah tersebut, SPPG tersebut. | pembelaan terhadap pemerintah terkait kasus ini.
Kami dulu waktu uji coba butuh 3 bulan sampai semua ibu-ibu itu bisa masak
untuk 3.000 orang dengan rasa yang sama dengan kualitas kematangan. Jadi
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sekarang menjadi SOP kami, semua SPPG minta yang baru melakukan harus mulai
dari jumlah kecil," katanya. (B7-P4-K1, K2, &K3)

Pengelola Dapur MBG Sumba Timur, Jesica Sodakain, mengatakan dirinya
menyediakan menu dan makanan yang baik bagi para siswa. Namun untuk kasus
daging mentah penuh darah, ia menyebut siswa bersangkutan membeli makanan
tersebut dari kantin sekolah. (B7-P6-K1&K2)

"Kami menyediakan yang baik dan benar. Foto menu makanan yang beredar itu
sudah terkontaminasi dengan nasi kuning, yang anak itu beli di kantin," ujar Jesica,
Sabtu (22/2). (B7-P7-K1)

Jesica menegaskan hal tersebut sudah dilakukan klarifikasi bersama pihak SD
Inpres Waingapu 3, yang memvideokan lalu memyviralkan di media sosial. Setelah
diklarifikasi, menu tersebut bukan dari MBG, melainkan terkontaminasi dengan
makanan yang dibeli dari kantin. (B7-P8-K1)

PERNYATAAN | - -
PENUTUP Jesica menegaskan hal tersebut sudah dilakukan klarifikasi bersama pihak SD Inpres | Penutup berita ini menggunakan klarifikasi dari pihak pengelola dapur

Waingapu 3, yang memvideokan lalu memviralkan di media sosial. Setelah | daerah Sumba Timur.

diklarifikasi, menu tersebut bukan dari MBG, melainkan terkontaminasi dengan

makanan yang dibeli dari kantin. (B7-P8-K1) Penutup ini mengarahkan pembaca untuk mengakhiri dugaan tentang "menu
yang belum matang" yang dinyatakan hanya kesalahpahaman publik bukan
kesalahan program MBG atau pemerintah.

STRUKTUR SKRIP
WHAT Kepala Badan Gizi Nasional (BGN) Dadan Hindayana merespons viral adanya menu | Respon pemerintah terhadap isu menu MBG yang belum matang.

Makan Bergizi Gratis (MBG) yang belum matang diterima siswa sekolah. Dadan

menegaskan akan melakukan evaluasi terkait itu. (B7-P1-K1&K2) Berita ini tidak berfokus pada masalah kegagalan MBG melainkan berfokus
pada klarifikasi dari pemerintah terhadap kasus tersebut.

WHO 1. Jakarta - Kepala Badan Gizi Nasional (BGN) Dadan Hindayana merespons | Terdapat dua narasumber yang digunakan pada berita ini yakni, Kepada
viral adanya menu Makan Bergizi Gratis (MBG) yang belum matang diterima | BGN, Dadan Hindayana dan Pengelola Dapur MBG di Sumba Timur, Jesica
siswa sekolah. Dadan menegaskan akan melakukan evaluasi terkait itu. (B7-P1- | Sodakain.

K1&K?2)
2. Pengelola Dapur MBG Sumba Timur, Jesica Sodakain, mengatakan dirinya | Pada berita ini tidak mencantumkan pernyataan dari siswa yang

menyediakan menu dan makanan yang baik bagi para siswa. Namun untuk kasus

mendapatkan MBG tersebut. Siswa hanya disebutkan sebagai pihak yang
menerima saja.
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daging mentah penuh darah, ia menyebut siswa bersangkutan membeli makanan
tersebut dari kantin sekolah. (B7-P6-K1&K2)

Hal ini menunjukkan bahwa media ingin pembaca fokus pada pernyataan
atau klarifikasi yang diberikan pemerintah dan tidak memiliki pertanyaan
tentang "Apakah benar makanan tersebut bukan berasal dari MBG?"

WHERE

1. "Ya evaluasi, evaluasi agar itu tidak terulang kembali. Harus menjaga kualitas
sehingga tidak ada keluhan dari penerima manfaat," kata Dadan di Lanud Halim
Perdanakusuma, Jakarta, Jumat (28/2/2025). (B7-P2-K1&K2)

2. Sebelumnya diberitakan, disebutkan menu daging pada MBG di SD Inpres 3
Waingapu, Kelurahan Kambajawa, Kecamatan Kota Waingapu, Kabupaten
Sumba Timur, Nusa Tenggara Timur (NTT), masih mentah dan berdarah segar.
Temuan ini viral di media sosial. (B7-P5-K1&K2)

Terdapat dua lokasi yang dicantumkan pada berita ini, yakni Lanud Halim
Perdanakusuma, Jakarta dan SD Inpres 3 Waingapu.

Jakarta digambarkan sebagai tempat di mana evaluasi dan tindakan
dilakukan, Sedangkan, SD Inpres 3 Waingapu sebagai lokasi penemuan
MBG yang belum matang.

Dalam hal ini, media ingin memperkuat citra pejabat sebagai pihak yang
berwenang dan memiliki solusi untuk masalah ini.

WHEN

1. "Ya evaluasi, evaluasi agar itu tidak terulang kembali. Harus menjaga kualitas
sehingga tidak ada keluhan dari penerima manfaat," kata Dadan di Lanud Halim
Perdanakusuma, Jakarta, Jumat (28/2/2025). (B7-P2-K1&K2)

2. "Kami menyediakan yang baik dan benar. Foto menu makanan yang beredar itu
sudah terkontaminasi dengan nasi kuning, yang anak itu beli di kantin," ujar Jesica,
Sabtu (22/2). (B7-P7-K1)

Jarak waktu klarifikasi dari pihak pengelola dapur MBG dengan pernyataan
dari Dadan adalah 6 hari. Media ingin menunjukkan bahwa pemerintah
secara sigap menanggapi kasus ini.

Meskipun peristiwa di daerah tersebut terjadi lebih dulu, media justru
membuka berita dengan pernyataan pejabat agar pembaca fokus pada
evaluasi dan solusi bukan pada masalah MBG yang belum matang lagi.

WHY

Sebelumnya diberitakan, disebutkan menu daging pada MBG di SD Inpres 3
Waingapu, Kelurahan Kambajawa, Kecamatan Kota Waingapu, Kabupaten Sumba
Timur, Nusa Tenggara Timur (NTT), masih mentah dan berdarah segar. Temuan ini
viral di media sosial. (B7-P5-K1&K2)

Dalam berita ini, media membingkai penyebab peristiwa itu terjadi bukan
karena kegagalan program MBG tetapi karena adanya efek viral di media
sosial.

Hal ini menunjukkan bahwa penyebab peristiwa ini disusun agar pemerintah
tidak dicap bersalah melainkan tampil sebagai pihak yang memberikan
solusi dan memperbaiki.

HOW

1. Sebelumnya diberitakan, disebutkan menu daging pada MBG di SD Inpres 3
Waingapu, Kelurahan Kambajawa, Kecamatan Kota Waingapu, Kabupaten Sumba
Timur, Nusa Tenggara Timur (NTT), masih mentah dan berdarah segar. Temuan
ini viral di media sosial. (B7-P5-K1&K?2)

2. Pengelola Dapur MBG Sumba Timur, Jesica Sodakain, mengatakan dirinya
menyediakan menu dan makanan yang baik bagi para siswa. Namun untuk kasus

Dalam berita ini, media membingkai bahwa peristiwa menu MBG belum
matang telah terselesaikan melalui klarifikasi bersama antara pengelola
MBG dan sekolah tanpa menyalahkan pihak manapun. Diduga makanan
tersebut bukan MBG melainkan makanan dari kantin.
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daging mentah penuh darah, ia menyebut siswa bersangkutan membeli makanan
tersebut dari kantin sekolah. (B7-P6-K1&K2)

Media mengarahkan pembaca untuk melihat kasus tersebut bukan sebagai
kegagalan program melainkan sekadar miskomunikasi yang telah

3. "Kami menyediakan yang baik dan benar. Foto menu makanan yang beredar itu | diselesaikan dengan baik.
sudah terkontaminasi dengan nasi kuning, yang anak itu beli di kantin," ujar Jesica,
Sabtu (22/2). (B7-P7-K1)
4. Jesica menegaskan hal tersebut sudah dilakukan klarifikasi bersama pihak SD
Inpres Waingapu 3, yang memvideokan lalu memviralkan di media sosial. Setelah
diklarifikasi, menu tersebut bukan dari MBG, melainkan terkontaminasi dengan
makanan yang dibeli dari kantin. (B7-P8-K1)
STRUKTUR TEMATIK
DETAIL 1. "Saya jelaskan, ini kan baru pertama dilakukan di daerah tersebut, SPPG tersebut. | Detail pada berita ini memperkuat citra program MBG sebagai program
Kami dulu waktu uji coba butuh 3 bulan sampai semua ibu-ibu itu bisa masak | yang masih dalam tahap adaptasi.
untuk 3.000 orang dengan rasa yang sama dengan kualitas kematangan. Jadi
sekarang menjadi SOP kami, semua SPPG minta yang baru melakukan harus mulai | Ada pula detail yang tidak disebutkan dalam berita yakni detail tentang
dari jumlah kecil," katanya. (B7-P4-K1, K2, &K3) "mengapa pengawasan program MBG di awal bisa lemah?"
2. "Kami menyediakan yang baik dan benar. Foto menu makanan yang beredar itu
sudah terkontaminasi dengan nasi kuning, yang anak itu beli di kantin," ujar Jesica, | Berita ini juga tidak menjelaskan tentang bagaimana evaluasi yang
Sabtu (22/2). (B7-P7-K1) dilakukan oleh BGN setelah insiden.
Berita ini juga tidak memberikan detail tentang siapa yang memvideokan
dan memviralkan bahwa ada menu MBG yang belum matang.
Dengan melihat banyaknya hal yang tidak dipaparkan dalam berita,
menunjukkan bahwa media memilih untuk menyembunyikan detail yang
bisa memperburuk citra pemerintah atau program MBG.
KOHERENSI | 1. Dadan menjelaskan alasan hal itu bisa terjadi. Dia mengatakan, di daerah adanya | Berita ini menggunakan alur yang logis, mulai dari penyebab, pembelaan,
MBG yang belum matang itu, SPPG-nya masih baru dibuka. (B7-P3-K1&K2) hingga klarifikasi.
2. "Saya jelaskan, ini kan baru pertama dilakukan di daerah tersebut, SPPG tersebut.

Kami dulu waktu uji coba butuh 3 bulan sampai semua ibu-ibu itu bisa masak
untuk 3.000 orang dengan rasa yang sama dengan kualitas kematangan. Jadi
sekarang menjadi SOP kami, semua SPPG minta yang baru melakukan harus mulai
dari jumlah kecil," katanya. (B7-P4-K1, K2, &K3)

Koherensi antarpernyataan Dadan dan Jesica menciptakan kesan bahwa
masalah makanan mentah hanyalah kesalahpahaman teknis yang sudah
diselesaikan.
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Pengelola Dapur MBG Sumba Timur, Jesica Sodakain, mengatakan dirinya
menyediakan menu dan makanan yang baik bagi para siswa. Namun untuk kasus
daging mentah penuh darah, ia menyebut siswa bersangkutan membeli makanan
tersebut dari kantin sekolah. (B7-P6-K1&K2)

Jesica menegaskan hal tersebut sudah dilakukan klarifikasi bersama pihak SD
Inpres Waingapu 3, yang memvideokan lalu memviralkan di media sosial. Setelah
diklarifikasi, menu tersebut bukan dari MBG, melainkan terkontaminasi dengan
makanan yang dibeli dari kantin. (B7-P8-K1)

Hal ini menunjukkan bahwa berita ini memperkuat citra MBG sebagai
program pemerintah yang bertanggung jawab, belajar dari pengalaman, dan
tetap dapat dipercaya.

BENTUK
KALIMAT

Kepala Badan Gizi Nasional (BGN) Dadan Hindayana merespons viral adanya
menu Makan Bergizi Gratis (MBG) yang belum matang diterima siswa sekolah.
(Aktif) Dadan menegaskan akan melakukan evaluasi terkait itu. (Aktif) (B7-P1-
K1&K2)

"Saya jelaskan, ini kan baru pertama dilakukan di daerah tersebut, SPPG tersebut.
(Pasif) Kami dulu waktu uji coba butuh 3 bulan sampai semua ibu-ibu itu bisa

masak untuk 3.000 orang dengan rasa yang sama dengan kualitas kematangan.

(Aktif) Jadi sekarang menjadi SOP kami, semua SPPG minta yang baru melakukan
harus mulai dari jumlah kecil," katanya. (Aktif) (B7-P4-K1, K2, &K3)

Kalimat aktif pada berita ini menonjolkan peran aktif dan tanggung jawab
dari pemerintah yang sigap dan solutif.

Sementara, kalimat pasif pada berita ini mengaburkan pihak yang bersalah
untuk meminimalkan kesan kelalaian dari program MBG.

KATA GANTI

—

Kepala Badan Gizi Nasional (BGN) Dadan Hindayana merespons viral adanya
menu Makan Bergizi Gratis (MBG) yang belum matang diterima siswa sekolah.
Dadan menegaskan akan melakukan evaluasi terkait itu. (B7-P1-K1&K2)

"Ya evaluasi, evaluasi agar itu tidak terulang kembali. Harus menjaga kualitas
sehingga tidak ada keluhan dari penerima manfaat," kata Dadan di Lanud Halim
Perdanakusuma, Jakarta, Jumat (28/2/2025). (B7-P2-K1&K?2)

Pengelola Dapur MBG Sumba Timur, Jesica Sodakain, mengatakan dirinya
menyediakan menu dan makanan yang baik bagi para siswa. Namun untuk kasus
daging mentah penuh darah, ia menyebut siswa bersangkutan membeli makanan
tersebut dari kantin sekolah. (B7-P6-K1&K?2)

Jesica menegaskan hal tersebut sudah dilakukan klarifikasi bersama pihak SD
Inpres Waingapu 3, yang memvideokan lalu memviralkan di media sosial. Setelah
diklarifikasi, menu tersebut bukan dari MBG, melainkan terkontaminasi dengan
makanan yang dibeli dari kantin. (B7-P8-K1)

Penggunaan nama lengkap serta jabatan di awal memberikan kesan otoritas
terhadap pernyataan yang disampaikan.

Penggunaan kata "ia" kepada Jesica memberikan kesan jarak sosial yang
lebih besar dibandingkan penyebutan jabatan. Dengan tidak menyebut
kembali posisinya, media menempatkan Jesica sebagai aktor lapangan
bukan sebagai pihak yang memiliki otoritas utama.
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STRUKTUR RETORIS
IDIOM/ Kepala Badan Gizi Nasional (BGN) Dadan Hindayana merespons viral adanya menu | Berita ini menggunakan idiom "viral" yang mampu membangun opini
LEKSIKON Makan Bergizi Gratis (MBG) yang belum matang diterima siswa sekolah. Dadan | bahwa kasus ini heboh di media sosial. Kemudian menghadirkan Dadan
menegaskan akan melakukan evaluasi terkait itu. (B7-P1-K1&K2) sebagai pihak yang mengontrol dan menenangkan situasi heboh ini.
GRAFIS g ’ Grafis ini mempu menegaskan citra Dadan Hindayana sebagai pihak yang

terbuka terhadap media. Grafin ini membingkai bahwa Dadan Hindayana
bukan sebagai pihak yang bersalah namun sebagai pemimpin yang
menenangkan situasi.
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MBG di SDN Dukuh 3 Sukobaro Tetsp Baranul Meski Ada Kasiss 40 Mund Mual
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MBG di SDN Dukuh 3 Sukoharjo Tetap Loker Jstsnts

Berlanjut Meski Ada Kasus 40 Murid Mual

Pendalftaren Detars Brmol
Oibbuis 10 November 2025, inil
Syarat Dataryw
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Loweaganr

ety 3% Ot J022 1417 W
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detikcom

Siown SOM Dubun 5 Mecam a1an Aahupaten Seeohano sast satap Mk Beea a Craos mm (1 W12025) Fato Agt

Touset: swen Putra‘oet klsten g

Sukoharjo murd mee Mk raal $8a8 menyamap makanan yang maripskan
bagian dan program Makan Borgen Grass (MBG) terjach di SDN Dukuh 3, KecamatanKabupaten
Sukabano. MEG letap dilargutkan hatl in dengan sl vl pilek

Han mi 1dak ada manu ayam yang dbarkan. Siswa ¢ SDN Dukuh 3 dibenkan meny barupa nas
telur dadar, sayur buncs, 1alw dan tempe goreng. sara buah papaya

Tim dan Puskesmas Sukoharjo datang untuk mengawas langsung becjalannys MSG. Momka juga
memberikan edukasi kesehatan

Baca juge
Fakta-fakta Siomt SDN Sukoharo Mual-Muntah Usa Santap MEC

Kepala Puskesmas Sukoharjo. dr Kunasi Mahanani mengatakan selain di SON Dukuh 3
pengawasan juga diaskukan o dua SD lan yang menjads sasaran progrm MGE

*Kita lakukan odukas sosiak Tentang § hy makanan N kita lakukan & sga wilayah
sasaran (program MGB) " kala Kurarl saat ditemus awak meda gi SON Dukuh 3, Sukohano
Jumat (17/4/2025)

Kunan menjeiasian. kemann sewdaknya ada 40 sawa di SO 3 Dukuh yang mengalami pusing,
musal, muntah. Dan untuk han i, hdak ada &poran yang masuk

hrips Swwaw delik comiateng/barita'd- 77 36660mbg-di-sdn-dusah -3 sukohano-teta p-barlanyut-mesk- ada-kasus-4 0-mund-mual

"w
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14/11/25, 00 14 MBG di SDN Dukuh 3 Sukobarp Totap Bortanjul Mask: Ades Kasus 40 Mursd Musd

“Ada 40 sswa, gejakanya mual muntah pusing. Tidak ada sampal deawal Kita lakukan cbservass
samua dalam keadaan baik-bak saja dan kondusd. tidak pai ke Pusikasmas* sHasny

Saal ini sampel makanan MBG yang kemarn disantap siswa SDM Dukuh 3 tengah (kakukan uj
laboratorium olsh Dinas Kesahatan Kabupaten (DKK) Sukoharj, "Hasd pemenksaan belum ada.
Kia tunggu saj,* ujarmya

Karona hasl ponebtan terhadap pel makanan MBG belum keluar, da mengatakan. bolum
Nty pany ebab siswa mual pusng, muntah dsebablan karana makanan o MBO

“Yang pdas sesudah makan makanan iy, tapi ta 1ak tahu Karena semua deslidio di Dinas
Kesohatan Balum tentyu (penyebaty dan MBQ), karena daya tahan lutuh anak sandin yang rantan
Dan mungion ada istdahirya gejala kain yang sebefum fu* lerangnya

Salah seorang siswa SDN Dukun 3, Vanessa Silviana mengatakan, sempal merasakan pusing
usa menyantap MBA kemarin Saal ik, kondisinga sudah pubh, dan masuk sekolah

Baca jugs

Fuluhan Shwe o Sukoharfo Musl Uss Senteg Maken Bargizl Gratia Ind Dugidennys

“Pusing (Rasa ayamnya) kaynk udah basi Ayam tepung Nggak (ke Puskesmas), cuma dikash
obal sama paskesmas kelilng Katau sakarang udah nogak pusing Temeniya banyak yang
pusing. ada yang kelas lan," Vanessa

Molansir ONN . Kepala Kantor Komunikasi Kepresidenan Hasan Nasbi mengatakan, phaknya
sudah berkoordinasl dengan Badan Gizi Nasona {BGN) terkait masalah ink Menwrutrya, lapons
tarbaru, anak-anak yang keracunan tersabut langsung db ke push dan
keadaanrya sugah membalk

FSOP [stundir operasi prosedur] yang Mlenpkan dalam MBG i adatsh sekolah meporkan
kepada SPPQ dan Puskesmas ika ada kejadkan yang bdak dingnkan. Makanan langsung ditank
olely SPPG dan kemudian Gganmi dengan meni lan * kats Hasan dalam keterangan teculenys,
Karms (16/1).

1a metanjuican. SOP binnya yang darapkan BON adalah sesap SPPG atau Satuan Pelayanan
Poamanuban Gizi harus menyimpan sampel mab ) selama D24 jam

"Sehingga kalay ada kejadkan yang idak dinginkan, seperi yang lerjad di Sukohatjo,
penyebabnys besa dilacak dengan cermat Saatl ) sampel makanan yang disiapkan di SPPG
wersebut sedang dperiksa oleh Dmnas Kesehatan,” utumya

Hasan menarangkan balvwa kejacdian i akan menfad bahan evaluasi bag BON untuk
mengelakan lagi SOP penyaluran program makan bergiz grats

“Wajacian samacam i akan menjad| evaluast yang amat parng bagi BON untuk memperkatat
pelaksanaan SOP dalam seliap rantal prases penyiapan MBG, Sehingga kuallas dan
kahigeni K bisa " pungkas dia

Diberzakan sabelumnya. Kapals Puskesmas Sukoharo de Kunan Mahanani, membabarkan
dugaan samantara penyebab puluhan siewa SON 3 Dukuh, KecamatanKabupaten Sukoharjo
mengalami mual-mual usal santap Makan Bergs Gralis (MBG)

Baca juga

Siswa SON Dukuh 3 Subloharo MuUM Usal Santap Makan Bergn Gratis

Hilps Mowew detik comipleng/berits'd- T736660MmMbo-di-sdn-dukuh - 3-sukoharo-letap-beraniul-mesks ada kasus-40- mund- mual



14111425, 00 14 MBG ¢i SDH Dukuh 3 Sukohino Tetap Bordenjut Meski Ada Kasus 40 Murid Mual

Dalam MBO #u, SD& Dukuh 3 mandapatxan meny nass, ayam goreng tapung, ca worted. tahu. dan
susu. Namun 12531 santap siang. meraka mengeiuhkan pusing, mual, engga muntab-muntah

“Ayam yang Sdak matang Yang tarkena ihs istiahoya cuma mual, muntah, dan pusing, Scak
sampai deupik ke rumah safkot. Sudah kta langani, obas, Kita obsarvasi, hasiinya tidak ada yang
perelu dikhawalirioan* kats Kunatl saat doemis awak media di Puskesmies Sukoharo, Kamis (16/1)

20 | video Momen Wali Murid Sekolsh Exte di Serang Banten Tolsk MBG

(apu/atn)

Derta jateng  sukohado  makan bergial gratls

Berita Terkait

Fakta-fakta Siswi SON Sukeharjo Mual-Muntah Usal
Santap MBC

S Arve Musl Mun tah Usal Santap MEC &
Gununghidud, Owbin Diduge Keracunan M e

Puluhan Sivwa Mud Usa Santap Makan Berges
Gratis I Dugaan Penyebabnys

Sowa SON Sukoharjo Mual Usa Santap MBG.
Istana Perksa Sampel Makanran

Aekomendasi untuk Anda

onrluwmy

{ d Anga Baru Keraton Solo Segers
Owrobaman, Gust Moeng
ek Purmbicarasn Belum Tuntas

e el zmi

[ d Meriahnya Utah Azura, Atta
N’ dan Aurel Slapkan Cake
antik Froazen
an At >=l
| d 3 Revep Tahu Goreng yang

Enak Buat Camilan di flumah
Db

siswa s sukochage  makan slang yrats

Puluhan Siswa di Sukohao Mual Usa Santap
Makan Bargn Gratss ini Dugsannya

MUOC o SON Subohano Tetsp Lanjut Usal Inuden
Sovwa Mual, Drawes Puthesmag

Smwa SON Dukun 3 Sukoharjo Mual Usal Santap

Makan Bargn Gratn
Seenghmnye
== Wik
d | 7 Makanan Retiesan untuk
Do, Bita Turun BB hingge S0
bR n’
. Ast S W
{ d‘| Fakta Baru soal Keluarga
/ Polaku Ledakan SMAN 72
bt o Jakarta Terkuak
B ot Bt
| d ‘ Persrapen indra ks dan
Alckia Jelita Sebeum Pindah

i w AusTala

hitps Ywww delik comigsleng/berila/d- 773666 Wmbg-dir-san-duku-3 <ukohano-tatsp- bedanjul-mesk)-ada-kasus-40-murid- mual
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1411725, 0017 Kodua Komisi X DPR soal Usufan Dena Zakat untuk MBG. Tak Perlu
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detiknews

d! Mome DBurlts  Jabodemsbok  Internssional  Mukum  detikX  Kolom  Blak blekan  ProKontra  nfografis  Fete  Wdeo  Indeks

Achrmat® Terpopuler  Dmarah . MHoaxor Not  Susrs Pembaca ind i Tash vh dones |

dettkNewt  Berita

Ketua Komisi X DPR soal Usulan Dana Zakat
untuk MBG: Tak Perlu

Tiara Ay Azzshrn « GobhNe

Fole Ketun Komep X DFR Hetfoh Safuden (Folo Dok Proest)

Jakarta - Xetua Komisi X DPR Hetdah 8ia fudn anghal bicara mengenas
usulan Ketua DFD Sultan B Najamuddin agar memakal dana zakal untuk
mambeaym program makan bergizi gratis (MBG) Halfah menilai usulan
Sorsabul tak pock diakukan karana progrsm MBG feluh dsiapkan tanpa
melibatkan dana 2akat

"Terkat usulan penggunasan zakat untuk Program MBG tentu hans
mempertimbangkan banyak hal. Pemerintah lelah mengaiokaskan
angganen negara sabasar Ap 71 triiun untuk program lemsebut. Jah tdak
peru mengaunakan dana lan, karena peogram il memang sudah

dip Kan tanpa medibatkan gana zakal " kata Hettah kepada
warntawan, Jumat (17/1/2025)

Mitps ¥naws detk comberta'd- 773657 3keatun komisix dpre-soal-usulan dana zakal untuk-mbg-tak-periu 15
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14111125, 0017 Keatua Komisi X DPR soal Usulan Dana Zakat untuk MBG: Tak Peru

Polthus Golkar Ity memandsng dana zakal sebaknya dpeneilukhksn
unfuk Kelomeok imsas yarskat membuluhian seauyl syariad iglam, Apisiag,
Kate dig dana 2akat memdi ketenmuan Knusus dsiam panyalissnnya
dan harus dberian kepada golongan yang berhak

SUNSLL FT EDRTNGE WITH T tenT

*Maskipun program makan hemgizi grates bertujuan badk. namun
pamaniaatan dana zakat harus tatap mengikut prinsp dasar yang telah
dtansukan datam islam agar idak menimbukan kontroversi di tengah
masyarakat,* ujamya.

Meanurutnys, selama inl dana 2akat sudah etekif digunakan untuk
membantu masyarakal miskin, mulal dan aspek pandidikan hinpga
kesajahleraan. Jka pemenntah ngin menarapkan usulan iy, Helilah
meminga supays dikajl mendalam

I ATEIRGET

“Jka pun pamenntah ingn mangintegrasikan zakat dalam program
sosal tetap harus ada kafian mendalam sesta parsetujuan dan otontas
keagamaan agar implementasings ldak meksnceng dan tuan uams
zakat i zendin * jelasnya

l Baca juse m

nitps news detk combentaid-773657 ke tua-komisi-x-dpr-soal-usulan-dana-2akat-untuk-mbg-tak-parks
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Berita Terpopuler

Kronologl Sopir Teksi Online Dibunuh
Duo Perampok di Tol Jagoraws

Roy Suryo cs Tak Ditahan Usal
Diperiksa sebagal Tersangka, Inl
Alasannya

Roy Suryo cs Dicecar Ratusan
Pertany di Kasus Tuduhan || azah
Palsu Jokowt

Rapat Keraton Solo. KGPH
Mangkubumi Dincb atkan Jadi
Pakubuwonao X1V

Senyum Roy Suryo Usai Tak Ditahan
Setelah Diperikse sebags Tersangka

Lhat Sebershanrye
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Muncul Usulan Dana Zakat Disysl Brogram MOC Oemokrat
Angoep Bentuk Kepedullan
Sebwlumoya dborfiskan, Ketua OPD Rl Sulten 8 Nagmudin mandomong
pendanaan yang medbaikan masyarakst dalam moloksanakon peogram
Fiatkoun beeple gratis. Sulan mengusian petdsnuan mengounakin

Zakat unius membiayas makan Derqiz Grate

"Saya mekhat bagint memang negara past & bawah Pak Prabowo Mas
Gabran, m batul-batdl ngin, ya. Ingn program makan berges grahs im
maksimal Havya 3@, kan kita tahu semua balwa anggaran kita juga
Sdak. tentu Hidak akan somua dipakae untuk makan gz grass " kata
Sultan kepada wariawan di gedung MPRDPR/DPD AI. Senayan.
Jakarta, Salasa (141)

Suftan meniki kuteribatan y dakam program imi peiu
dimanfaa®an Dia menconichkan dana zakal yang luiul débatian dalam
pembiayasn makan grabs -

“Saya sth melihal ada DNA dan negara kita, DRHA dari masyarakat
ndonesia ity kan dermawan, gotong rayong Hah, kenapa negak inl
jusiry kita manfaatkan juga " katanys

"Contoh, bagaimana Wia menstimulis agar masyamakat umum pun
sarkbat di program makan bergwl gratis ini D ansaranya sdalab saya
kamann |uga berpkir kenapa nogak ya zakat kia yang lar biasa
besamya jupa kita msu ibatkan ke sana. (il salsh satu contoh ”
lanjutnya

Simak juga Video ‘Respons Prabowo soal Dana Zakat Bantu MBG':
Gambas: Video 20detiid
(taadmio

makan bergizi gratis  program makan bargizi gratis  kamis x dar

zakat
Berita Terkait
Kotua DPD Usud Makan Bergrzl Cratis Pakal Dana Ketua DPD Usul Program MBG Pakm Zakat
Zaat KSP Marnalubon Muh diyah than scal ik

Y 9

Kotus Komes: X DPR soal Usulan Dana Zakit untuk MBG: Tak Pariy

NawDemn Tolak Usal Zakat Buayai Maksn Segin
Geatin Ambsd dani Cukm Rokok

Reoks Kemim PENU soal Dana Zakat Diusalkan
untuk Makan Bergin Crass

Prabowe Respons Usulan Makan Bergn Cratis
Oxbiwyal Dane Zukat

Rekomendasi untuk Anda

@

d) d)

Ketun DPD B Sultan Ul Fakei Dana Zakat untuk
Biaysi Makan e g Grabs

Ketua DPD Usul Program MBG Pakm Zakat Guns
Besar UCM Singgung Akuntablitas

Sdmouapena )

\ s

dollz o :Snlrklv"_-'w deh;wn

e L] Bl LLE

POy

Fakta Baru sod Keoarga Deldia Prabows Pulinkan Nama Baik 2 7 Mahanan Hebusan untak Dwt,

Lecakan SMAN 72 Jakarta
Terkuak fohabibrasi

Cary di Luwu Utars dengan Hak Bisa Turun B8 hangga 38 Kg

Hilps ¥ rews deti comber tald 773657 Wetua-komisi x dpt-soak usulsn-dana - zake uriuk mbg- tak-perk
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Hehoh Pungh Makan Bergizi Graltis, Kantor Komurnkas: Kepresidenan Buka Soam

Lokowr

Monetsr  indeka

For Your Business  Adsmart  Carilin) ¥erle” Exonomi Hijsu infoPangan  UKM & Waralaba  Bursa Valss  MarketRessarch  Infografis
CenhFinancs Berta Ehcoceni Bianiz
Heboh Pungli Makan Bergizi Gratis, Kantor T Tmopuler
Komunikasi Kepresidenan Buka Suara purbaya yudhi sadewa
H insg

harga emas
gudang garam
Imper bbm

faskay - Fol: Pradta Llams

Jakarta - Juru Bicara Kantor Komurikasi Kepeesdenan Phips J Vermonte angkat bicara terkat
dengan adanya pungutan liar dalam program makan bergei oratis (MBG] di wiayah Clladug
Tangerang yang baredar di media sosial

Philips managaskan bahwa program MBQ ins hanya dikelola oleh Badan Gizi Nasonal secara
katat dan bdak aca pungutan untuk program MBG

"iuta punya prosacur dan sistem sende calam Kaitan dengan informase mtormasi yang dul
pemah muncul ada janj-janj dan pihak-phak yang beranggung jawad. e masyarakat diharapian
Jga muncd awareness-nya Bahwa program i hanya dikelola okh Badan Gizl Masional
Informasi terkait dengan dapur, 0@l dan Rn-faln ada di Badan G Nasional,® katanya usal
menirgau program Makan Bemizl Gratis (MBG) (O SLE Negar| 5 Slipl, Jakana Baral Salass
(21/1/2025)

Adapun 1eckatt gangan bukn-bukll tangkapan Iayar terkar adanya pungutan har tersebut, Philps
Ndak menanggape lebih langsl 1a hanya monegaskan saal ini pemerntah fokus membenahi

hitps Sfnance detic comberita-skonomi-bisnisid-7742402heboly pungh- makan-begiz-gratis-kantor-komurikas-kepresidenan-buka-suars

Berita Terpopuler

4 Hal Wayib Dijalankan Caruda Usal
Disuntik Modal Rp 23.67 Tnhiun

Penghapusan Kelas 123 BP3IS
Kesehatan Jadi Nggak? Ini
Bocorannya

Bos Danantara Pede Garuda Sehat
Usal Disuntik Rp 2367 7

Garuda Tunda Tambash Pesawet Ini
Alasannya

Dmantara Buka Suara soal Indofarma

PHK Massal hincga Sempat Sisa 3
Karyanan

Lihat Salenghaprye -«

15
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Hehah Pungd Mekan Besgizi Gralis, Kantor Komunikas: Kepresidenan Buks Suan
palaksanaan program yang telah bedansung ssama in

Bacs juys
Menu Susu d Program Makan Bergizl Crats Bakal Digant

Pasarya, pelksanan program inl mambutubian snsigi dan perhahan yang besar Hal ini guna
mencapai apa yang lelah drencanakan

& pun memita masyarakat wituk isbih waspada terhadap inormast yang bersdar el dangan
ORI Y IMEnCAN Kiamungan dalam peogram makan Dergii grass inl

*Karena mengaksican peogram yang sudah focsja ity sudah sungal membulubkan eneegl dan

partatian. Sathingga hak-hal yang terkait dangan meda sossd. mudah-mudahan masyarakat
Il ko ol Juga untuk berita dan info A ¥

Adapon sabelumnya, salah satu akun di meda sosel X yang mengunggah acenya pungutan uang

sebasal AP 10 Nt kepada 06ang 1Ua siewa untu membe tampat makarn sea sendok dan

garpu. Dalam unggahan lersabut mencarntum bukd tangkapan lryar chat punguten wang kepada

Ofang lus sswe

(kivkil

th

pungh  makan bergis gratis  program pemerntah  badan gtz nesional

Kesehiatan masyarakat

Berita Terkalt

Coru Ko Juga Dapat Makan Bemgn Ceatny Arshan Prabown, BON Siapkan Makan Berge

Crats unwk Sune

EME Negert I Cresi Muls Laksanakan Prograen
Makan Berga Graus

S wbgr! Cury Sekolah Bakdl Ko agie Makan
B Cratis

Cury dam Tndk Baksl Dapat Makan Dergai Grats Makan Gergn Gratis di Sumut Sudah Telan

Anggates Rp 1,28 Tliun

Irtana Respons Undan Ubah Makan Beegin Geatn

Jadh Usng Tune
Rekomendasi untuk Anda Sy
@ @ @
Q) Q) Q)
datioom dotikcory dhotioon
Jeiabinaiee waaFime Wl wog
Terminal 1 € Soatta Bmoperas Mankes Usul 8735 v unsik Diet
Lap dengan Wagah Rans Hanya Layww Mavyarakat Miskin Fiza Tunen BR hingge 33 Kg
R\ N N\
d) d) d)
4 \ %/ Vano?
detikoom datikcor detikoon
ImnFona Santheas deteFoos
Mafialviye AT Azura Atta dan FhtaSwuod Keuargas Doty 3 Qesep Tahu Coceng yang Ensk
Aurel Saphan Cakn Frozey Ledakan SMAN 72 Jakarta Buat Camilan & Famah
Tor kuak
Berita detikcom Lainnyas
Mips Mnence dolik Becite ok bisnas/a- 7742402 heboh-pung b makan-berge -grabis-kantor -k k buka-suesn
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14125, 00 20 Disdix Mabire Tudng Siswa yang Demo Tolak MBG Kerap Absen Saat Sosialisasi

@ €

detiksulsel

Hukum & Kriminel  Budaya Wisata Kulner Sisnie  Sulsel Ewako Fo

Terpopuler  Koleksi Miihan  Makassar  Parepare  Palopo  Watampone

deckSulve » Banta

Papuas Tegsh Loker Makassar
Disdik Nabire Tuding Siswa yang Demo Tolak Puaierienasn peir 2025
MBG Kerap Absen Saat Sosialisasi - v

RoAnus Ratwsain - detksuhe

$+  Penencnasn CONS 2025 i
Prodics Jechwal dan
Farmasrya

T

Program Hadir Lag, Segiatran

- Kalla Management Trurws
1 hingga Akhir Agustus

Uhat Selenghapnys -

ot Sevwe SAP dan SMAA o8 Iy alare (g 0y b Mot on M arterm s dharvy i Lot am o daprarn i san Dy walls O1oyimus
Catum mnetviom)

Nabire - Dnas Pendidikan (Disdik) Kabupatsn Nabire, Papua Tengah, meniis demo peviolakan
program makan bergn Grats (MBG) dan palajar SMP dan SMA larena kurangnya informasi yang
didapal sewa Pilaknys menuding siswa yang lerdibal demo kerap absen sekoluh saat sosialisas)
dan edukast ¥rkat Mo

"Soslalisasi MBO sudah senng kal diakukan sosializss| d ingkup sekolah. Mecaka (pelsjar) yang
medakukan damo i adalah anak-anak yang jarang hadir di sekotah sehingga sdak mendapatkan

nicemas) dalam sosmbses wrsebul * ks Kepaks Disak Nabire, Dna Pder kepads wartawan di

halaman Mapolres Nabire, Senin (17/2/2025)

D menyesalkan aksi uryuk rasa yang digefy siswi. Da mengaku program MBG di Habice
betum bedatan namun pihaknya sudah insens melakukan sosiabsasi sabagal upaya man@aiankan
program nasional tarsebut

“Untuk makan grats iy adalah program pemenntah, Bdi program ini 1idak bea kita olak,"
wtumya

D pga menanggaps soal kekhawahran siswa yan( menolak MBO karena isu palajar Karacunan
makanan Din menegaskan d Papua Tangah, khusasmya di Nobee ok ada kejadan tersebut

“Karacunan tersebut mungkin terjadi o luar Papua. 1etap untuk di papua Tengah belum aradi
karena program int belum dlaksanakan sams sekall” war Dina

Semuntara erkan tuntutan sswa agar mempnortaskan sekoiah graks. Dina bolum berkomentar
kbeh juh. Dia berdabh hanya menjalansan program pemerinish yang sudah sda

"Untuk program sakolah grats, kams belum aa menjawabviya karens kame (uga hanya
mecajalankan progeam yang suxiah dsusun okeh pemenalah daksm hal it pemanntah pasal *

hitps Swww deblk com/sutsalbantald-7 782524/ disak-nabr e-tudng-siswa-yang-demo-tolak-mbg-katap-absan-saet-sosabsas! 14
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mbuh Cina

Baca jups:
Siswa SMP-SMA di Nabire Demo Taak Program MBG, Tuntut Sekolah Gratis

Bna mamastikan para siswa yang menggelar demo menolak MBG sudah aibon pemahaman dan
noak akan mangulano potbuatan Sswa yang dismankan di Mapores Nabsea unfuk diberi

pal akan dik likan ke

“Pihak sakolah harya membarikan adukasi dan arahan tarkst kabiakan pemenntah Namun,
apabda hal ini eeulang lage dan melanggar hukuen, vy ki Kams hkar b piak
kepalisian untuk memprosesnya,” armya

"Kami juga mengimbau kepada orang tua wall mund uniuk berp, peniing besikan acuka

dan arahan kepada anak-anaknya * sambung Dina

Baca juss:
l Siswa SMP-SMA ci Nabire Demo Tolak MEG Imbas Isu Pelajar Keracunan Makanan

Sabelumnya dbertakan, siswa SMF dan SMA manggelar damo di sejurniah bk & Nabes pada
Sanmn (17:2) Mateka kemmudian dginng ke Mapobies Habite untuk dben pamahaman dan ecukas)

*Poilsgar yang menggelar aks demo ri karena ada informas babarapa pelajar di Pulau Jawa

keracunan sshingga k tak peoos DUL™ kata Kapolres Mabire AKEP Samuel
Domngous Tatrat kepada warkawan
Namun Samual monegiskan isu sawn yang k 1 akibat progs betum oot

banae Samuel mengkiaim bakim ada bkt srkat kabar sarsabut

“Meraka juca Tidak mengnginkan makan gratis mebsnkan sekolah gratis Menurul para pelajar
tersetiul, untuk makanan, orangtua meraka sudah menyaspkannya,* imbubnya,

0 | Videa Pamennitah Daksl Sapat Tiap Han Pantau Program MBG

(sarfasm)
demosiswa  program mekan bergtn  sapalisasi mbg  demo tolak makan bergiz gratis

demosiswa tolak mby  dischi nabire  mabire  papus tengaeh

Berita Terkait

Siewa SMP-5MA o Nabre Demo Tolak MBG Imbax Mormen Sekretans Disdik N abon Tendang Siewa
150 Pelagar Keracunan Makanan SMP Demo Tolak MBG o Mapolres

1775 Petajar Jabar Keracunan MBG Disdlk: $08 Heboh Disdik Nabere Tond Sivwa
Dapur Haeus Jalan SMP Demo Tolak MBG d Mapolres

hitps fwww detik comvsutselbentatt-77 62524/disdik-nabre-Lding-siswa-yang-demo-tolak-mbg-kerap-absen-saat-sosalses
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Kudinar Bisnes ‘ B Bungah
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Mangyuw Barac

Sekda Panggil BPOM-Badan Gizi Seusai .
Penemuan Ulat pada Menu MBG

Ambesmius Acdn < debhfal

Saand SMEN | L n B0 menhm atl Makan Baegra Goand IMBGIh M et ama, Seon (1 VU005 Foro Amibedsiug
Arcn/detinfiadl

Manggarai Barat - Sakrataris Daerah (Sekda) Manggaral Bard Fransiskus Sales Sodo maminta
pihak-pihak yang saribal dalam pelaksanaan program Makan Beepzi Gratie (MBG) untuk ki
dalam yiapkan hingga merryaj man urtuk sswa. Hal i menyusul
demukannya ulal pada meny MBG oleh salah Satu sswa SMPN 1 Komodo Labuan Bap,
Manggaras Baral. Nusa Tenggara Timur (NTT)

"ire salah sal program pnontas pemanntah pusal Kansna ifu, para pihak ars batut-bel
melewas setiap tahagan dengan telitl dan ceemat,” ufar £ b fakui b gannya, Rabu
{1N22025)

Ml ity disampaskan Fransiskus saat menggelar peremuan cengan Loka POM Manggarie Barat
poryedia MBQ, hngga sejumish OPD yang terkait dengan pelaksanaan MBG di daerah it 1n
barharap hal-hal yang kefru dalam pefssanaan MBG & Mangpany Barat sa segera diperbaki

Baca jupgs
Harl Pertama Program MBC di Labuan Bajo, Saswa Temukan Ulat di Sayur

Kopakh Loka FOM Manggarai Baral, Imanuidhan. menyalaskan pihiaknya telah malakusan
pangawasan dan penguan terhadap satiap makanan yang ddistribuskan & barbagal ik
sermasuk di ingkungan sakolah 1a mengekiaim makanan yang dostnbuskan (lu aman
dmonsums:

"PY0SES per mlakukan secars yeluruh, mefipuli pemedkeaan visual gan organokeplic
Serhadap rasa, wama, dan bau. Serta pengufan aboralorum untulk mendetaks! potenst
keberadaan bahays pada pangan * jelas iman

hitps: Maww detik comiballvisra'd-7 TE4E3! sekda- panggll-b pom-badan-g 2 seusal- panaraan-ulal-pada-menu-mbg

Foto  Video

206

Sekda Pangol BPOM-Badan Gi2) Seusal Peremuan Ulat pada Menu MBG

nciedn

Pendaltaran Magang Cajl Pp
3.3 dota Dibuka Harl Ine, Sema
Syhrat dan Cars Dafta s

Semia 07 Out 2000 07 20 Wi
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141125, 00 21 Sakda Panggd BPOM-Badan Gz Seusar Penamuan Ulat pada Meru MBG

Iman mengatukan hass dan pengawasan yang dlakukan menunjukkan menu MBG yang
dibagkan galam kondsi matang dan segar Selam tu. dia makanjutkan. buah-buahan yang
disedukan jugs laysk kansums),

Kepals Satsan Pelayanan Pemanuban Gizi (SPPG) Manggarai Basal, Darsa UIN Ningrum, sstah
1A uang la mamastkan makanan yang ddstbusian kepada siswa di Labuan Bajo layak
dikonsumst.

“Saya pastkan, somun mak yang ddlistbusdan tu sudah makeu borbagas tahap
pemanksaan yang katat balk oleh Loka POM maupun cleh dinas tarkeil.” egas Ul

Baca jupn:
Tak Semus Siswe Ambil Jateh MOC o Labiuan Bajo karena Alerge Vegetarian

Ui menagaskan tidak ada balatung dalam makanan yang dlonsumst para sswa. Makanan yang
didkstnbuskan juga tdak berbau busuk. 1 manyebut salah satu kossk makanan yang deajikan
pada harl pertama MBQ di Labuan Bajo memang deemukan uiat sayr

Sty dan b nbu pocsi makanan yang & Dusk 1) dlemukan ulal ssyut tags bukan
Delanung,” pungiasiys

Sebalamnya, seorang siswa SMPN 1 Komodo menemiuben ulat pada meny MBQA yang
ditedmarnya pada Senin (17/22026), U1 il dtemukan pada sayur Mésk| Dagity, siswa terssbut
tcdak aan pakot yang pat wilat iy Menu makanan untuk sewa sersebul
angaung digant

b o 8 1 Videa Jskas Tehan 2 Tersanghs korupsi Prayek igasi & Mangyersi Barat

(fweMsa)

Mmangsa s harst  bentantt  maksn bergizi grmis

Borita Torkalt

Seowa SMA Lombos Tenur Termukan Ulat & Mo Uy Sampel MBC Kasus Keracunan BPOM Ungkap
L1 17% Pesinf Bakten

Program MAG di Labusn Bao Terhents Dus Han Walkot Agung Nugroho Gandeng RPOM Cek 5FPC
gegaa Masalah intamal SPPC Pastkan MBS & Pekanbaru Lanca

290 Sivwa & Danggel Dickugs Keracunan MOG DFR Sebut MAC Tetap Danalan Fokus Peningkatan
Badan G Ungkap Pemicenys Kuaitas G

Cubernur NTT Banmuk Satgas. Usut Ranssan Svwa
Keracunm MEG

IS Rwaw detix convbalimuss aid-7 78648 3/sekda-panggi-bpom-Dadan-g2 S8 usa- panemuan-ulat-pads-meau-nbg
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Kepata BGH soal Demo Tolak MBG di Papua: Tak Ingn Tenma Kita Hormati

Videa Indeks

Infogenfis

Foto

.
Ak 1At

Terpopiier  Daersh

GetaNews Benta

Kepala BGN soal Demo Tolak MBG di Papua:
Tak Ingin Terima Kita Hormati

Qelasde Fransmeus Sihoting

\4&\_‘

Kapas Batan (43 Nasoon) Desen Hetbrpass (Fida Ovmmia Anggraery 4 Dyosy @ deihzon |

Jakarta - Kepala Badan Gan Nasonal {RGH) Dadan Hindayana marespons ponolakan sepsmiah
siswa di Papus techadap program makan bergizi gratis (MBG) Dadan menghoemal pinak-pihak
yang tak Ingin menenma program tersebul

*Kita it mamberican hak kapada anak-anak selolah, ibu hame, oo menyuess, dan un-lain. Kalau
yang berhak, tidak ngn menarma, kata harmab " kata Dadan & kompleks Istana Keprasdaenan,
Jakarta, Sann (242/2025)

Dacan menekankarn program inl akan aeokan kepads meraka yang bedhak Jka ada yang
barhak tdak manerima, menuriutnya. tak menjadi parsoalan

“¥& kan ini peogram . program dibenkan kapada yang berhak. Kalau yang barhaknya hoak ingin
menarma, ya, kita harmat, kan geu Sesedarhana ru* mbuhnya

Boca juys
Di DPR., Mendukbangga Lapor Periu Insentif untuk Petugas Antar MBC ke Bumil

Drkotahur, k= ponoikan program makan barg grads yang dlakukan oleh sejumab sivwa
terjadl ok baberapa wiayah o Papua. salah sauinyg 91 Habee, Papui Tengah, pada Seain (17/2)
Mereia Derunjuk 1asa mbas sy ssgumiah pelajar o Pulay Jawa keracunan dar menu MBG

"Mereia juga bdak menginginkan makan gratis, metankan sekoiah gratis. Menurut para palajar
Inrsebul, unluk makanan, crang tun moreka sudah r " kata Kapolres Nabite AKBP
Samoel Domnggus Tawalu kepada wastawan

Sejumiah siswa SMA o Jayawijaya uga mengosiar demo menokik MBO. Massa menunit apas
pemerntah memprontaskinn pendiakan gratis

*Mereka menuniat pendidikan gratis dan menolak peogram MBG dan pemerniah pusal. Dan
kasus demo re sama dengan yang %radr ¢ beberapa kota di Papua,” kata Wakapokes

hitps Inews dati comibartaid- 7786 196/kepaia-Don-soal-demo-tolak -mbg-dr-papua-ta-ing in-tecma-ta-hormat

Hoox or Mot Suara Pembaca  Meindungs Tush-Marwah  Bangun Indonesia”

Berita Terpopuler
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Duo Perarmpok di Tal Jagoraw!

Ray Surys cb Tak Ditahan Usa

Diperksa sebagal Tersangka Int
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Kepala BGH soal Demo Totak MBG di Papua: Tak Ingin Terima Ksa Hormab

Jayawiaya Kompol | Wayan Laba dalam kedarangannya, Sanin (17/2)

Boca juge:

BON Butuh Rp 25 Triliun Per Bulen untuk Percepatan Makan Bergis Cratis

Simak juga Video 'Respons Mensesneg Terkait Demo Tolak Makan Bergizi Gratis di Papua':

[Gambas Video 20detik)

(rfs/eva)

makan bergizi gratis  program maken bergzi yratis  dedan hindeysna

kepala bon dacan hinday ans

Berita Terkait

Aliaan Kepala BEN Toluk Usulan Program MBG
Digant Bantan Tuna

Makan Bergzi Crats Ovtolak Pelaar Papus Begni
Respons Kepala Badan Gxi

Gury K Juga Dapat Makan Berga Graby

MBC Dpelmetian Jadi Makan Beracun Gratis'
Kepala BON Hak Masing-masng

Aranan Prabows BON Sapkan Makan B
Cratis untuk Cury

istana Harap Demno Sovwa Tolak MBG ok Papus Tak

. o
o Mk

Slewa SMP-SMA i Nabre Demo Tolak MBG imbas

I Pafagar Keracunan Makanan

W -

Fahta Baru 104 Kouargs Pelaku
Laclakan SMAN 72 Jakarta
Terkuak

a
detikoin

et ol

Targia Hahan Kimee 7 Bumby
Dapur v Besa User Tikus socara
Al

Berita dettkcom Lalnnya

d)

o Forants e L L)

(d)

CITLE

Prabowo Pusihkan Nama Baik 2
Cury di Luwu Utara dengan Hak
Rt ady (bt

AW

Mutiahnys Ultah Azura Atts dan
Aurel Stapkan Cake Frozen'

e

s paprge
(d)
>/
detikco
T -

7 Makanan Rebusan untuk Diet.
Rise Tunan BB hinggs 38 Kg

ot

L Resp Tahu Goreng yang Enak
Buat Camilan o Aumsh

Wit s

nitps:inews. datik combentald-7793 16/ kepala- gn-soal-demo-tolak-mbo-di-pep ua-tak-ing n-tenma-ta-honmal
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detiknews

Jabodetabek Inwmasonsl Hukum detikX Kolom Dink blaken Pro Kontre infografs Foto  Video inceks

Ak’ Terpopuder  Dasesh . Hosx orNat 8 & dindungi Tuah h donesi

dankNews © Bwita

Viral Ada Menu Makan Bergizi Gratis Belum
Matang, Kepala BGN Evaluasi

Firda Cyndis Angoramy « et myy

Nanpate Ueadet Ot Nasuial IBGNG Daden ey ana Anggidethcon|

Jakarta - Kepsia Badan Gin Nssonal (BON) Dadan Hindayans
merespons vyl adanya mar Makan Bergizi Gratls (MBG) yang balum
matang ditanima siswa sekolah Dadan menegaskan akan malakukan
evaluasi lerkait ity

"y evaluas, evaluast agar i Bdak terdlang kambali. Harus menags
kuninas sehungga Bdak ada keluban dari penenma manfaal * kata Dadan
di Lanud Halim Perdanakusuma, Jakarta, Jumal (282/2005)

Baca juge
Kermiu RI: Program PBE Herus Dukung Makan Bergen Grabis

hitps ¥naws. detik combantal/d- 7800 792viral-ada-many-makan-bemge-gratis-belum-matang-kepala-bgn-avakuas: 1%
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141925, 00 24 Viral Ada Menu Makan Bergizi Gratis Belum Matang. Kepala BGN Evaluas
Dadan meaplasican shasan bal |lu ss tafjad. Du mengalakan. o
Gageah adaiya MEG yang bakim matang W, SPRG-mya mnsh ban
obuks

Berita Terpopuler

1 Kronokogl Sopir Taksi Online Debunuh
Duo Perampok & Tol Jagoraws

T0 Roy Suryo cs Tek Ditahan Usal
Dipariksa sebaga Tersangka, Inl
Alasannya

15 Roy Suryo cs Dicecar Ratusan
Partanysan & Kasus Tuduhan |jazah
Palsu Jokowa

L4 RepatKeraton Solo KGPH
Mangkubumi Dmob atkan Jadi
Pakubuwono XIV

45 Senyum Roy Suryo Usa Tak Ditahan
Setalan Diperksa sebagal Tersang«a

Linat Seenghannys »

NGOOLL TH GONTMUE MITH GDNTENT

‘Saya elaskan, ni kan baru pertama dlalakan di dasrah tersebit, SPPG
tersabut. Karmi dufu waka uji coba butuh 3 bulan sampas samua ibu-bu
fu: besa masak untuk 3.000 orang dengan rasa yang sama dengan
kualias kematangan Jad) sekarang menjadi SOP karre. semua SPPG
mnta yang baru metakukan hanis midal dan umlah keal ” katamya,

Viral MBG Mentah

Sabakimnya dbentakan, dissbutian man daging pada MBG o SD
Inpres 3 Waingapu, Kellrahan Kambajawa, Kecamatan Kot Waingapu,
Kabupaten Sumba Tinu, Nusa Tenggara Tunue (NTT), magib mentah
dan berdasah sagar Temuan inl viral & meda sosial.

sEvEnTmIEmwt

Pangelota Dapur MBG Sumba Trnur, Jesica Sodakan, mongatakan

Brinya meayediakan men dan makanan yang bk bagi para Sswi.
Namun unauk kasus daging mentah penuh darah, 1a meayebut slewa
bersangkutan membeli makanan tersabut dan kantin sefolah.

ntips inews. deti combenita/d- 700702 wral-ada-mere-mekan-bergz-gratis-befum-matang-kepala-bn-evaluas)
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Vind Ads Meno Makan Beegizi Geatis Belum Malang, Kepals BGN Evaluas)

“Karm maoryedaloan yary bak dan benar FOIO manu makanan yarg
Dalodat du sudadl ke Xontamnas deogan nEs U, yang anok iy bek

O Kantn * war jesca Sabtu (2242)

Jesica managasian hal rsabat sudah diskukan Klardiasi basama

- b i

ik SO pies Walogagi 3, yang 3

meadia sosil Sesalah dklantiasi, menu tersebut bukan dan MBG

dengan mak

Baca juga:

yang dol dari kartn

Wagub Jateng Dampingl Cibran Tinjau Cok Kesehatan Cratis &

Magelang

Simak Video: Kata Ahli Gizi soal Makan Gratis yang lsinya Mentah

dan Basi

[Gambas:Video 20detik!

(fcatwhn)

makan bargis gratis  badan gis nationsl

Berita Terkait

BCN Mau Libatkan Lambaga independen
Akredmasi Xuslitas Makan Bergin Crans

Anak Enggen Makan Manu MEC karens Trauma
Keopala BGN Blang Girw

Daging MEC & Sumba Srmur Masih Buerdae s
Pangelela Oibel di Kantin

Dapet Chaf Orevaluas Buntit Mend MEC Bian
Siswa Keracunan

Rekomendasi untuk Anda

.

./'-~ \
( d )
=

virsh

Mena MG Burger-Spageti Disensl Abl Gip. BCN.
Harya Sesekal

Sentilan Menohok Ahli Cia Use Meru MBG Sajikan
Burger ingga Spagets

Kepala BON soal MEC Burger Spagett Dikntk
Menu Sehingan Sesekal

Emonmrys

EL TR

Fakta Baru soal Xeluarga Palahu
Ledakan SMAN 72 Jakarta

Tor bk

—

detik

A femn

Mernahevya Ultah Azura. Atta dan
Aured Siaphkan Cake Yrozen'

SEANvar Waienp
Prabowo Pulihian Nama aik 2 7 Makanan Rebusan untuk Diet.
Curu & Luwl Utiea dangan Hak Bisa Turun BB hingga 38 Kg

Rehabiitam:

—

m-z;k

smfeon

3 Resep Tahu Goreng yang Enak
Buat Camdan di Sumah

detikicn

)

Porsiapan Indra Behtl dan Aldla
Jddita Sebulum Pindah ke
Australia

Mtps: news datik combarta'd: 7800782/ virk-ada-ments- makan bergizi-grats-belum matang-kepaka- bgn-evaluas:
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